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ABSTRAK

Apotek Nusantara merupakan sebuah usaha pelayanan masyarakat yang
bergerak didalam bidang penjualan obat—obatan yang berdiri pada tahun 2005 dan
memiliki 4 cabang yang tersebar dibeberapa daerah. Banyaknya transaksi yang
terjadi setiap harinya membuat pihak apotek nusantara kurang cepat dalam hal
pelayanan dikarenakan keterbatasan informasi yang ada. Banyaknya pelanggan
yang berasal dari penjualan sales seperti klinik, puskesmas ataupun dokter praktik
umum yang melakukan pembelian secara kredit membuat pihak apotik harus
membuat laporan sales dan hutang pelanggan, ini membuat administrasi apotik
kesulitan dalam proses pembuatan laporan, serta membutuhkan waktu yang lebih
lama dalam proses pencatatan hutang pelanggan.

Dari permasalahan yang dialami apotek nusantara, perlu dibuat suatu
sistem informasi yang dapat mengelola data penjualan, pembelian secara tunai
dan kredit, yang terintegrasi dengan persediaan sehingga ketika proses penjualan
dan pembelian membutuhkan data penjualan, pembelian sudah tersaji dalam file
terkomputerisasi yang terintegrasi langsung dengan proses persediaan. Serta dapat

mempermudah dalam pembuatan laporan.

Sistem informasi pembelian dan penjualan ini dapat memberikan
informasi tentang kredit ataupun jumlah cicilan yang dilakukan oleh pelanggan
ataupun pihak apotek dengan supplier serta jatuh tempo masing-masing tagihan.
Dan dapat mengintegrasikan informasi antara bagian penjualan, bagian pembelian
dan bagian gudang. Serta dapat melakukan update stok secara otomatis apabila
ada transakasi pembelian ataupun penjualan.

Keyword : Penjualan, pembelian, persediaan, sistem
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komputer yang sangat pesat membawa dampak dalam
berbagai lapisan bidang usaha, sehingga komputerisasi dalam berbagai bidang sudah
merupakan tuntutan yang mendasar. Kebutuhan akan informasi yang cepat, tepat dan
akurat sangat diperlukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diandalkan sehingga
mempermudah proses pengambilan keputusan selanjutnya.

Apotek Nusantara merupakan sebuah usaha pelayanan masyarakat yang bergerak
didalam bidang penjualan obat—obatan yang berdiri pada tahun 2005 dan memiliki 4
cabang yang tersebar dibeberapa daerah. Banyaknya transaksi yang terjadi setiap harinya
membuat pihak apotek nusantara kurang cepatnya dalam hal pelayanan dikarenakan
keterbatasan informasi yang ada. Oleh karena itu informasi memegang peranan yang
sangat penting dalam menentukan kelancaran usaha bagi pemilik apotek.

Sistem yang diterapkan saat ini masih menggunakan cara yang terpisah dalam
melakukan proses pembelian, penjualan dan proses kekluar masuk barang. Serta masih
menggunakan cara manual untuk menangani masalah pendistribusian obat, yaitu dengan
mengunakan kartu—kartu nama barang untuk mencatat persediaan obat serta nota untuk
mencatat transaksi pembelian secara tunai ataupun kredit kepada supplier, maupun
penjualan tunai dan kredit kepada pelanggan yang terjadi setiap harinya. Banyaknya
pelanggan yang berasal dari penjualan sales seperti klinik, puskesmas ataupun dokter
praktik umum yang melakukan pembelian secara kredit membuat pihak apotik harus
membuat laporan sales dan hutang pelanggan, ini membuat administrasi apotik kesulitan
dalam proses pembuatan laporan, serta membutuhkan waktu yang lebih lama dalam
proses pencatatan hutang pelanggan. Pada proses pembelian secara kredit kurangnya

laporan dalam pencatatan cicilan kepada supplier dan pengecekan serta pencatatan



tanggal jatuh tempo membuat kerugian pada apotik serta waktu yang lama dalam proses
pembuatan laporan pembelian dan hutang pembelian. Diakhir transaksi, bagian penjualan
maupun penerimaan barang harus memberikan laporan kepada pemilik apotek nusantara
tetang penjualan secara tunai dan kredit ataupun pembelian tunai dan kredit serta laporan
stock, yang dilakukan apabila pemilik apotek meminta laporan tertulis. Karena
banyaknya arsip yang menumpuk, membuat bagian penjualan ataupun pembelian
membutuhkan waktu yang lama dalam proses pembuatan laporan. Serta keterbatasan
informasi akan supplier, pelanggan dan sales karena ditulis secara manual sehingga
banyak data yang hilang yang dan menghambat proses pembelian serta penjualan.

Dari uraian latar belakang diatas perlu dibuat suatu sistem informasi yang dapat
mengelola data penjualan secara tunai dan kredit, pembelian secara tunai dan kredit yang
terintegrasi dengan persediaan sehingga ketika proses penjualan dan pembelian
membutuhkan data penjualan, pembelian sudah tersaji dalam file terkomputerisasi yang
terintegrasi langsung dengan proses keluar masuk barang. Serta dapat mempermudah

dalam pembuatan laporan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana membangun sistem informasi apotek yang terintegtasi antara
pembelian, penjualan dan proses keluar masuk barang sehingga
mempermudah dalam pembuatan laporan?

2. Bagaimana membantu mengontrol penjualan secara kredit dan mencegah

piutang tidak tertagih?



1.3  Pembatasan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, serta luasnya permasalahan
dalam sistem ini maka perlu diberikan batasan yaitu.
1. Aplikasi ini tidak membahas pengajian karyawan.
2. Proses penjualan secara kredit dilakukan melalui sales dan ditujukan untuk
pelangan tetap.

3. Apotik tidak melayani penjualan obat yang berjenis racikan.

1.4  Tujuan
Sesuai dengan permasalahan yang ada maka tujuan dari dibuatnya sistem

ini adalah:

1. Menghasilkan aplikasi sistem informasi pembelian, penjualan apotek yang
terintegrasi dengan proses keluar masuk barang serta dapat mempermudah
dalam pembuatan laporan.

2. Menghasilkan aplikasi yang dapat membantu dalam melakukan control

penjualan secara kredit dan mencegah piutang tidak tertagih.

1.5  Sistematika Penulisan
Laporan Tugas Akhir (TA) ini ditulis dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang ruang lingkup pekerjaan TA, dan tujuan dari TA ini.
Bab Il : Landasan Teori
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berbentuk uraian kualitatif,

model, atau yang langsung berkaitan latar belakang diambilnya topik TA,



rumusan masalah dari topik TA, batasan masalah atau dengan permasalahan
yang dikerjakan. Dalam hal ini, penjelasan tentang peranan apotek serta
penjelasan tentang penjualan ataupun pembelian.

Bab Il : Analisis Dan Perancangan Sistem
Bab ini berisi penjelasan tentang tahap-tahap yang dikerjakan dalam
penyelesaian tugas akhir yang terdiri dari observasi pendahuluan,
interview/wawancara, studi pustaka, identifikasi masalah dan tujuan,
pembuatan document flow, system flow, diagram berjenjang, data flow
diagram, desain ERD baik conceptual data model maupun physical data
model, struktur basis data, dan desain input output.

Bab IV : Impementasi Dan Evaluasi
Bab ini berisi penjelasan tentang evaluasi dari sistem yang telah dibuat dan
proses implementasi dari sistem yang telah melalui tahap evaluasi
sebelumnya.

Bab VvV : Kesimpulan Dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan setelah program aplikasi selesai dibuat dan saran

untuk proses pengembangan berikutnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komputer yang sangat pesat membawa dampak dalam
berbagai lapisan bidang usaha, sehingga komputerisasi dalam berbagai bidang sudah
merupakan tuntutan yang mendasar. Kebutuhan akan informasi yang cepat, tepat dan
akurat sangat diperlukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diandalkan sehingga
mempermudah proses pengambilan keputusan selanjutnya.

Apotek Nusantara merupakan sebuah usaha pelayanan masyarakat yang bergerak
didalam bidang penjualan obat—obatan yang berdiri pada tahun 2005 dan memiliki 4
cabang yang tersebar dibeberapa daerah. Banyaknya transaksi yang terjadi setiap harinya
membuat pihak apotek nusantara kurang cepatnya dalam hal pelayanan dikarenakan
keterbatasan informasi yang ada. Oleh karena itu informasi memegang peranan yang
sangat penting dalam menentukan kelancaran usaha bagi pemilik apotek.

Sistem yang diterapkan saat ini masih menggunakan cara yang terpisah dalam
melakukan proses pembelian, penjualan dan proses kekluar masuk barang. Serta masih
menggunakan cara manual untuk menangani masalah pendistribusian obat, yaitu dengan
mengunakan kartu—kartu nama barang untuk mencatat persediaan obat serta nota untuk
mencatat transaksi pembelian secara tunai ataupun kredit kepada supplier, maupun
penjualan tunai dan kredit kepada pelanggan yang terjadi setiap harinya. Banyaknya
pelanggan yang berasal dari penjualan sales seperti klinik, puskesmas ataupun dokter
praktik umum yang melakukan pembelian secara kredit membuat pihak apotik harus
membuat laporan sales dan hutang pelanggan, ini membuat administrasi apotik kesulitan
dalam proses pembuatan laporan, serta membutuhkan waktu yang lebih lama dalam
proses pencatatan hutang pelanggan. Pada proses pembelian secara kredit kurangnya

laporan dalam pencatatan cicilan kepada supplier dan pengecekan serta pencatatan



tanggal jatuh tempo membuat kerugian pada apotik serta waktu yang lama dalam proses
pembuatan laporan pembelian dan hutang pembelian. Diakhir transaksi, bagian penjualan
maupun penerimaan barang harus memberikan laporan kepada pemilik apotek nusantara
tetang penjualan secara tunai dan kredit ataupun pembelian tunai dan kredit serta laporan
stock, yang dilakukan apabila pemilik apotek meminta laporan tertulis. Karena
banyaknya arsip yang menumpuk, membuat bagian penjualan ataupun pembelian
membutuhkan waktu yang lama dalam proses pembuatan laporan. Serta keterbatasan
informasi akan supplier, pelanggan dan sales karena ditulis secara manual sehingga
banyak data yang hilang yang dan menghambat proses pembelian serta penjualan.

Dari uraian latar belakang diatas perlu dibuat suatu sistem informasi yang dapat
mengelola data penjualan secara tunai dan kredit, pembelian secara tunai dan kredit yang
terintegrasi dengan persediaan sehingga ketika proses penjualan dan pembelian
membutuhkan data penjualan, pembelian sudah tersaji dalam file terkomputerisasi yang
terintegrasi langsung dengan proses keluar masuk barang. Serta dapat mempermudah

dalam pembuatan laporan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana membangun sistem informasi apotek yang terintegtasi antara
pembelian, penjualan dan proses keluar masuk barang sehingga
mempermudah dalam pembuatan laporan?

2. Bagaimana membantu mengontrol penjualan secara kredit dan mencegah

piutang tidak tertagih?



1.3  Pembatasan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, serta luasnya permasalahan
dalam sistem ini maka perlu diberikan batasan yaitu.
1. Aplikasi ini tidak membahas pengajian karyawan.
2. Proses penjualan secara kredit dilakukan melalui sales dan ditujukan untuk
pelangan tetap.

3. Apotik tidak melayani penjualan obat yang berjenis racikan.

1.4  Tujuan
Sesuai dengan permasalahan yang ada maka tujuan dari dibuatnya sistem

ini adalah:

1. Menghasilkan aplikasi sistem informasi pembelian, penjualan apotek yang
terintegrasi dengan proses keluar masuk barang serta dapat mempermudah
dalam pembuatan laporan.

2. Menghasilkan aplikasi yang dapat membantu dalam melakukan control

penjualan secara kredit dan mencegah piutang tidak tertagih.

1.5  Sistematika Penulisan
Laporan Tugas Akhir (TA) ini ditulis dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang ruang lingkup pekerjaan TA, dan tujuan dari TA ini.
Bab Il : Landasan Teori
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berbentuk uraian kualitatif,

model, atau yang langsung berkaitan latar belakang diambilnya topik TA,



rumusan masalah dari topik TA, batasan masalah atau dengan permasalahan
yang dikerjakan. Dalam hal ini, penjelasan tentang peranan apotek serta
penjelasan tentang penjualan ataupun pembelian.

Bab Il : Analisis Dan Perancangan Sistem
Bab ini berisi penjelasan tentang tahap-tahap yang dikerjakan dalam
penyelesaian tugas akhir yang terdiri dari observasi pendahuluan,
interview/wawancara, studi pustaka, identifikasi masalah dan tujuan,
pembuatan document flow, system flow, diagram berjenjang, data flow
diagram, desain ERD baik conceptual data model maupun physical data
model, struktur basis data, dan desain input output.

Bab IV : Impementasi Dan Evaluasi
Bab ini berisi penjelasan tentang evaluasi dari sistem yang telah dibuat dan
proses implementasi dari sistem yang telah melalui tahap evaluasi
sebelumnya.

Bab VvV : Kesimpulan Dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan setelah program aplikasi selesai dibuat dan saran

untuk proses pengembangan berikutnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1  Sistem Informasi Manajemen
2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem didefinisikan sebagai sesuatu yang diciptakan untuk menjalankan
sesuatu hal yang rutin dijalankan. Sistem merupakan kumpulan dari bagian-bagian
sistem yang lebih kecil yang disebut subsistem. Dan subsistem itu sendiri
merupakan unsur-unsur yang dirangkaikan menjadi struktur sistem.

Selain itu diperlukan adanya pendekatan sistem yang digunakan untuk
menganalisa jalannya sistem jika terjadi adanya kesalahan dalam pembentukan
sistem yang menyebabkan sistem. tersebut tidak berfungsi secara optimal atau
sesuai dengan tujuan sistem tersebut diciptakan. Suatu sistem harus
dikembangkan sesuai dengan berkembangnya pembentukan sistem, karena itu
diperlukan adanya informasi yang berguna sebagai unsur pembentuk subsistem
(Mulyadi, 1997).

Saat ini penggunaan konsep sistem sangat luas dan meliputi berbagai
bidang sehingga timbul berbagai definisi tentang sistem, masing-masing
menekankan pada sudut pandang dan kebutuhan sendiri.

Sistem adalah suatu kesatuan (entity) yang terdiri dari bagian-bagian
(disebut subsistem) yang saling berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan
tertentu (Baridwan, 1993). Sedangkan menurut Indrajit (2000), Sistem adalah
kumpulan dari komponen-komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu

dan lainnya.



Dengan kata lain, sistem adalah suatu satuan (entity) yang terdiri dari dua
atau lebih komponen (subsistem) atau suatu kerangka kerja terpadu yang terjalin
satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan/satu sasaran.

Ada 4 unsur utama dalam suatu sistem, yakni:

(1). Terdiri dari elemen-elemen atau bagian-bagian.

(2) Mempunyai interaksi antar elemen-elemen tersebut

(3). Adanya suatu yang mengikat elemen-elemen tersebut menjadi sualu kesatuan.

(4). Mempunyai tujuan sebagai hasil akhir.

2.1.2 Pengertian informasi

Informasi mempakan kebutuhan yang vital di dalam tubuh suatu
organisasi. Fungsi utama dari informasi adalah mengurangi ketidakpastian di
dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan.

Informasi adalah sesuatu yang dihasilkan dari pengolahan data yang
dilakukan oleh suatu sistem (Iryantoro, 2000). Hubungan antara data dengan

informasi dapat digambarkan sebagai berikut:

) 4

Data Olah data » Informasi

h

y

Penyimpanan

Gambar 2.1 olah data sistem

2.1.3 Pengertian sistem informasi penjualan
Sistem adalah suatu jaringan dibuat menurut pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Informasi yang merupakan himpunan

atau gabungan dari data — data yang diterima oleh perusahaan dan kemudian data



tersebut diolah sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Penjualan merupakan
transaksi yang dilakukan antara penjual dan pembeli barang atau jasa,dalam hal
ini perusahaan dan konsumen. Jika dibiarkan sendiri, biasanya tidak akan
membeli produk-produk dari perusahaan tersebut. Oleh karena itu perusahaan
tersebut harus melakukan kegiatan penjualan yang agresif dan usaha promosi
yang gencar. menjual adalah ilmu dan seni yang mempengaruhi pribadi yang
dilakukan oeh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang
dan jasa yang ditawarkan. Adapun transaksi penjualan secara sederhana dapat

digambarkan sebagai berikut:

_ BARANGAJASA
PENJUAL TANG " PEMBELI

-
h I

Gambar 2.2 interaksi penjualan

Jadi sebenarya data dapat dianalogikan dengan bahan mentah yang harus
diolah untuk menjadi barang jadi yang siap dipakali, yaitu yang disebut informasi.
Alat pengolahnya terdiri dari 2 macam. Alat perangkat keras yaitu yang disebut
mesin komputer. Kedua alat tersebut, yaitu perangkat keras (Hardware) dan

perangkat lunak (software).

2.1.4 Penjualan

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan
rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan
keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba

(Mulyadi, 1997).



Penjualan adalah suatu proses pertukaran suatu produk berupa barang
ataupun jasa dari suatu perusahaan. Proses penjualan melibatkan dua departemen
di dalam perusahaan yaitu departemen pemasaran dan keuangan.

Dalam kenyataannya penjualan mempunyai dua sistem yang biasa
diterapkan oleh suatu perusahaan dagang yaitu penjualan yang dilakukan dengan
cara tunai dan penjualan yang dilakukan menggunakan cara kredit atau sering
disebut cara angsuran.

Penjualan yang dilakukan secara tunai merupakan penjualan dimana saat
terjadi penjualan pembeli akan membayar harga barang atau jasa yang dibelinya
saat itu juga. Penjualan yang dilakukan secara kredit atau angsuran adalah
bilamana pembayaran baru diterima beberapa waktu kemudian setelah terjadinya
transaksi penjualan dan cara pembayarannya dapat dilakukan secara bertahap

dengan jumlah tertentu dan dalam jangka waktu tertentu pula.

2.1.5 Pembelian

Pembelian adalah usaha pengadaan barang-barang untuk perusahaan.
Dalam perusahaan dagang pembelian dilakukan dengan dijual kembali tanpa
mengadakan perubahan bentuk barang, sedangkan pada perusahaan manufaktur

pembelian dilakukan dengan merubah kembali dengan merubah bentuk.

Pembelian (purchases) adalah harga pembelian (harga pokok) barang
dagang yang diperoleh perusahaan selama peroide tertentu. kegiatan pembelian

dalam perusahaan dagang adalah

1. Membeli barang dagang secara tunai atau kredit.

2. Membeli aktiva produksi untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.



3. Membeli barang dan jasa lain sehubungan dengan kegiatan perusahaan.
Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa pembelian merupakan
perkiraan. Perkiraan tersebut digunakan untuk mencatat semua pembelian barang

dagang dalam satu periode tertentu.

2.1.6 Arti Dan Peranan Persediaan

Persediaan dapat didefinisikan sebagai bahan yang disimpan dalam
gudang untuk kemudian digunakan atau dijual. Persediaan dapat berupa bahan
baku untuk keperluan proses barang-barang yang masih dalam pengelolahan, dan
barang jadi yang disimpan untuk penjualan.

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan perdagangan
ataupun pabrik selalu mengadakan persediaan. Tanpa adanya persediaan, para
pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaanya pada suatu waktu
tidak dapat memenuhi keiginan pelangganya yang memerlukan ataupun memesan
barang yang dihasilkan. Hal ini mungkin terjadi karena tidak selamanya barang-
barang tersebut tersedia setiap saat, yang berarti pula bahwa pengusaha akan
kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang seharusnya didapat..
Pengertian persediaan menurut Sulfa (2000) dalam hal ini adalah sebagai suatu
aktiva yang meliputi barang — barang milk perusahaan dengan maksud untuk
dijual dalam suatu periode usaha yang normal. Pada dasarnya persediaan barang
jadi memperlancar jalannya operasi penjualan. dengan adanya persediaan barang
jadi dan barang mentah diupdate secara actual diharapkan mampu melayani
pelanggan dengan sebaik-baiknya. Metode penilaian persediaan ada 3 yaitu:

1. Cara first in first out (fifo method)

2. Cara rata-rata tertimbang (weighted average method)
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3. Cara last in first out (lifo method)

2.1.7 Metode Persediaan Dan Penentuan Harga Pokok Penjualan
Persediaan pada perusahaan dagang disebut persediaan barang dagangan
atau sering disingkat persediaan, yang terdiri dari barang-barang yang disediakan
untuk dijual kepada para konsumen selama periode normal kegiatan perusahaan.
1. Persediaan yang dimiliki perusahaan pada awal (hari pertama) suatu
periode akuntansi disebut persediaan awal.
2. Persediaan yang dimiliki perusahaan pada hari terakhir dari suatu periode
akuntansi disebut persediaan akhir.
3. Persediaan akhir suatu periode akan menjadi persediaan awal periode
akuntansi berikutnya.
4. Persediaan akhir dilaporkan dalam neraca sebagai aktiva lancar.
Harga pokok penjualan: Persediaan awal ditambah harga pokok barang
yang dibeli, dikurangi persediaan akhir.
Hubungan di atas, bila diringkas adalah sbb:
Harga Pokok Barang
yang Tersedia Dijual = Persediaan Awal + Harga Pokok Pembelian
Harga Pokok Penjualan = Harga Pokok Barang - Harga Pokok
Yang Tersedia Dijual Persediaan Akhir
Laba Kotor Penjualan = Penjualan Bersih - Harga Pokok Penjualan
Ada 2 metode untuk menentukan persediaan akhir dan HPP:

1. Metode fisik / periodik
Perhitungan persediaan akhir pada akhir tahun dan ada jurnal penyesuaian
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2. Metode perpetual / terus menerus
Setiap terjadi perubahan langsung dicatat dengan buku pembantu

persediaan barang dagang, tidak ada jurnal penyesuaian

Contoh :

Transaksi tentang jual beli barang dagang sbb :

1. Dibeli barang dagang sebesar Rp 1.000.000,- dengan termijn 2/10, n/30
Dikembalikan barang dagang yang dibeli karena rusak sebesar Rp
100.000,-

3. Dijual barang sisa dari pembelian pada no 1 (Rp 900.000,-) secara kredit
Rp 1.200.000,-

4. Diterima kembali barang yang telah dijual pada no 3 sebesar Rp 250.000, -

. Harga pokok barang tersebut sebesar Rp 200.000,

Jurnal :
Metode Fisik / Periodik : Metode Terus-Menerus :
1. Rp.1.000.0 Persediaan Rp.1.000.0 -
Pembelian 00 Barang 00
Utang - Rp. Utang Rp.1.000
1.000.000 .000
2.Utang Rp.100.000 - Utang Rp.100.000 -
Retur - Rp.100.000 Persed. - Rp.100.0
Pembelian Barang 00
3.Piutang Rp.1.200.0 - Piutang Rp.1.200.0 -
00 00
- Rp.1.200.00 Penjualan - Rp.1.200
Penjualan 0 .000
Harga Pk. Penj Rp.900.000 -
Persed. - Rp.900.0
Barang 00
4.Retur Rp.250.000 - Retur Penjualan  Rp.250.000 -
Penjualan
- Rp.250.000 Piutang - Rp.250.0
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Piutang 00

Persed.Barang Rp.200.000 -

Harga - Rp.200.0
Pk.Penj 00

A. Metode persediaan periodik / persediaan fisik

Umumnya digunakan pada perusahaan yang menjual barang dagangan
dengan harga relatif murah, tetapi frekuensi penjualannya sangat sering.

Jurnal Pembelian barang dagangan:

Pembelian

Rp xxx

Jurnal Penjualan barang dagangan:

Kas/Piutang Dagang

Penjualan ........................ Rp xxx

Rekening Persediaan tidak digunakan untuk mencatat pertambahan

persediaan karena transaksi pembelian dan tidak digunakan untuk mencatat
pengurangan persediaan karena transaksi penjualan.

Persediaan yang ada pada suatu saat tertentu dan Harga pokok
penjualan dapat diketahui dari perhitungan fisik persediaan yang ada di gudang,
yang biasanya dilakukan menjelang penyusunan laporan keuangan.

Hal-hal yang mempengaruhi penentuan Harga pokok penjualan:
1. Harga pokok barang yang ada pada awal periode (persediaan awal)

2. Harga pokok barang yang dibeli selama periode (harga pokok

pembelian)
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3. Harga pokok barang yang belum terjual dan ada dalam persediaan

pada akhir periode (persediaan akhir)

Contoh perhitungan Harga pokok penjualan (HPP) :
Jika diketahui persediaan awal periode Rp 120.000,0, harga pokok

pembelian selama periode Rp 800.000,-, dan persediaan akhir periode Rp

140.000,-:
Persediaan AWal .......oeenen e Rp 120.000,-
Tambah: Harga pokok pembelian selama periode ....... Rp 800.000,-
Harga pokok barang yang tersedia untuk dijual ........... Rp 920.000,-
Kurang: Persediaan akhir ......................ooi Rp 140.000,-
Harga pokok penjualan .....................ocooiiiiiin. .. Rp 780.000,-

B. Metode penetapan harga pokok persediaan
Metode fisik, penetapan HP persediaan dapat dengan cara :
1. Metode rata-rata sederhana
2. Metode rata-rata tertimbang
3. Metode FIFO ( First in First Out )
4. Metode LIFO ( Last in First Out)
Metode perpetual, penetapan HP persediaan dengan caa :
1. FIFO
2. LIFO

3. Rata-rata bergerak
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Contoh :

Data pembelian dan saldo barang dagang sbb :

01 Des Saldo 200 unit @ Rp 1.000,-

20 Des Pembelian 300 unit @ Rp 1.050,-

25 Des Pembelian 250 unit @ Rp 1.100,-
750 unit

Data penjualan barang dagang sbb :

10 Des Penjualan 200 unit @ Rp 1.200,-
28 Des Penjualan 275 unit @ Rp 1.250,-
475 unit

Keterangan : Metode yang digunakan metode FISIK.
Diminta : Hitung nilai persediaan per 31 Desember 2011 dan Harga pokok

persediaannya

Jawab :
200 unit x Rp 1.000,- = Rp 200.000,-
300 unit x Rp 1.050,- = Rp 315.000,-
250 unit x Rp 1.100,- = Rp 275.000,-
Jumlah barang siap dijual = Rp 790.000,-

1. RATA-RATA SEDERHANA

Harga rata-rata per unit = Rp 1.000,- + Rp 1.050,- + Rp 1.100,- = Rp 1.050,-

3
Nilai persediaan barang dagang per 31 des 2011 :

275 unit X Rp 1.050,- = Rp 288.750,-



Harga pokok persediaan = jumlah barang siap dijual — nilai persediaan akhir
= 790.000 - 288.750
=501.250
2. RATA-RATA TERTIMBANG
Harga rata-rata per unit = Rp 790.000,- = Rp 1.053,33
750
Nilai persediaan barang dagang per 31 des 2011 =
275 unit x Rp 1.053,33 = Rp 289.666,67

Harga pokok persediaan = 790.000 — 289.666,67

= 500.333,33
3. FIFO
25 Des 250 unit x Rp 1.100,- = Rp 275.000,-
20 Des _25unitx Rp 1.050,- = Rp 26.250,-
275 Rp 301.250,-

Nilai persediaan barang dagang per 31 des 2011 = Rp 301.250,-

Harga pokok persediaan = 790.000 — 301.250

=488.750
4. LIFO
01 Des 200 unit x Rp 1.000,- = Rp 200.000,-
20 Des _75unitx Rp 1.050,- = Rp 78.750,-
275 Rp 278.750,-

Nilai persediaan barang dagang per 31 des 2011 = Rp 278.750,-
Harga pokok persediaan = 790.000 — 278.750

=511.250

15
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2.1.8 Pengertian Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan. Pengolahan data menjadi informasi disajikan oleh suatu sistem, yaitu
sistem informasi. Sistem informasi merupakan suatu sistem yang melakukan
fungsi untuk menyediakan semua informasi yang dibutuhkan. mengolah data dan
kemudian menyajikan informasi adalah suatu hal yang terintegrasi. Sistem
informasi adalah suatu sistem yang bertujuan menyajikan informasi kepada
penggunanya melalui hasil pengolahan data yang sesuai (Iryantoro, 2000)

Informasi dalam suatu badan usaha dihasilkan oleh suatu sistem informasi,
menurut Indrajit (2000) definisi sistem informasi adalah:

Sistem informasi merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen
dalam perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan
dan pengalihan informasi.

Jadi sistem informasi merupakan suatu kerangka kerja yang
mengkoordinasi sumber daya-sumber daya (manusia, komputer) melalui suatu
jaringan proseduri-prosedur yang terintegrasi uniuk mengolah input (data)
menjadi suatu bentuk output (informasi) yang dapat bermanfaat bagi pemakainya
untuk pengambilan keputusan dalam rangka mencapai tujuan badan usaha yang
bersangkutan.

Dengan kata lain. suatu sistem informasi mcngubah data mentah menjadi
laporan manajemen atau laporan keuangan bagi pihak internal maupun eksternal
perusahaan melalui proses pengolahan data. Sistem informasi suatu badan usaha
dalam dunia bisnis memiliki 3 tujuan, yaitu:

1. Untuk menyediakan informasi yang mendukung pengambilan keputusan,
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2. Untuk menyediakan informasi yang dapat mendukung kegiatan operasi sehari-
hari.

3. Untuk menyediakan informasi yang berkenaan dengan pelayanan.
Jadi, keandalan suatu sistem informasi dalam badan usaha terletak pada
keterkaitan antar komponen yang ada (proses dan prosedur, struktur
organisasi, sumber daya manusia, produk, pelanggan, supplier, rekanan, dan
lain sebagainya), sehingga dapat dihasilkan dan dialirkan suatu informasi yang
berguna (akurat, terpercaya, detail, cepat & relevan, dan sebagainya) untuk
badan usaha yang bersangkutan.

Ada 3 macam dimensi sistem informasi dalam mendukung sistem manajemen:

1. Data Processing (Elements)
Merupakan komponen fisik dari sistem, yang terdiri dari hardware, data
storage equipment, software, and operating procedure.

2. Managerial Activities
Aktivitas-aktivitas manajemen sangat erat hubunganmya dengan tingkatan-
tingkatan yang ada dalam organisasi. Aktivitas-aktivitas ini berpengaruh pada
proses informasi karena informasi yang dibutuhkan pada setiap tingkat
manajerial adalah berbeda.

3. Organizational Function
Pada umumnya setiap badan usaha berskala besar mempunyai struktur
organisasi yang dibedakan berdasarkan fungsi-fungsi seperti pemasaran,
produksi, keuangan, personalia. Karena alasan inilah diperlukan

pengorganisasian dan pengembangan sistem informasi.
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2.1.9 Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Salah satu sumber daya yang tersedia bagi seorang manager adalah
informasi, dimana informasi ini dapat dikelola seperti sumber daya yang lain yang
membentuk suatu sistem informasi sesuai dengan konsep dasar informasi. Agar
suatu sistem dapat dikenal dengan baik, maka Sistem tersebut harus dipelajari.
Sistem didefinisikan sebagai kumpulan dari beberapa elemen yang berinteraksi
untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem mempunyai susunan dasar, antara
lain: input, output,transformasi, mekanisme pengendalian, dan tujuan (McLeod,
2000).

Sistem Informasi Manajemen (Management Information System / MIS)
merupakan sistem berbasis komputer yang membuat informasi tersedia bagi
pengguna yang bertujuan sama. MIS menghasilkan informasi yang tersedia bagi
semua bagian perusahaan. Ide utama dari MIS adalah memberikan supply
informasi yang terus-menerus bagi manajer untuk dapat mengenali masalah,
mengerti masalah dan mampu untuk memecahkan masalah dengan pengambilan

keputusan.

2.1.10 Pengertian Apotek

Apotek berasal dari bahasa yunani apotheca yang secara harfiah berarti
"penyimpanan".Bila diartikan definisi apotek adalah tempat menjual dan kadang
membuat atau meramu obat.Apotek juga merupakan tempat apoteker melakukan
praktik profesi farmasi sekaligus menjadi peritel.Dimana dilakukan pekerjaan
kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi, perbekalan kesehatan lainnya
kepada masyarakat.Salah satu realisasi pembangunan dibidang farmasi oleh

pemerintah dan swasta adalah dengan menyediakan sarana pelayanan kesehatan
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salah satunya adalah apotek.Apotek yang merupakan suatu jenis bisnis eceran
(retail) yang komoditasnya (barang yang diperdagangkan) terdiri dari perbekalan
farmasi (obat dan bahan obat) dan perbekalan kesehatan (alat kesehatan). Sebagai
perantara, apotek dapat mendistribusikan perbekalan farmasi dan perbekalan
kesehatan dari supplier kepada customer, memiliki beberapa fungsi kegiatan
yaitu: pembelian, gudang, pelayanan dan penjualan, keuangan, dan pembukuan,
sehingga agar dapat di kelola dengan baik, maka seorang Apoteker Pengelola
Apotek (APA) disamping ilmu kefarmasian yang telah dikuasai, juga diperlukan
ilmu lainnya seperti ilmu Pemasaran (marketing) dan ilmu akuntansi (accounting).
Apotek bukanlah suatu badan usaha yang semata-mata hanya mengejar
keuntungan saja tetapi apotek mempunyai fungsi sosial yang menyediakan,
menyimpan dan menyerahkan perbekalan farmasi yang bermutu baik dan terjamin
keabsahannya.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RINomor922/Menkes/Per/X/1993
tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin Apotek,memberikan
batasantentang apotek yaitu suatu tempat tertentu tempat dilakukan pekerjaan

kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi kepada masyarakat.

1.  Tugas dan Fungsi Apotek
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1980, tugas dan fungsi
apotek adalah :
a. Tempat pengabdian profesi seorang apoteker yang telah mengucapkan
sumpah jabatan.
b. Sarana farmasi yang melakukan peracikan, pengubahan bentuk,

pencampuran dan penyerahan obat atau bahan obat.
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c. Sarana penyalur perbekalan farmasi yang harus menyebarkan obat yang
diperlukan masyarakat secara meluas dan merata.

Tugas dan fungsi apotek ini dijabarkan lebih lanjut dalam Permenkes RI
Nomor 922/Menkes/Per/X/1993 tentang Tata Cara Pemberian 1zin Apotek dalam
bab Pengelolaan Apotek.

Pengelolaan apotek meliputi :

a. Pembuatan, pengelolaan, pengubahan bentuk, pencampuran,
penyimpanan, dan penyerahan obat atau bahan obat.

b. Pengadaan, penyimpanan, penyaluran dan penyerahan perbekalan
farmasi lainnya.

c. Pelayanan informasi mengenai perbekalan farmasi

Pelayanan informasi yang dimaksud meliputi :

a. Pelayanan informasi tentang obat dan perbekalan farmasi lainnya yang
diberikan baik kepada dokter dan tenaga kesehatan lainnya maupun
kepada masyarakat.

b. Pelayanan informasi mengenai khasiat, keamanan, bahaya dan mutu
obat serta perbekalan farmasi lainnya.

Pelayanan informasi dan pelaporan tersebut wajib didasarkan pada
kepentingan masyarakat.

2. Jenis-jenis Pelayanan di Apotek :

Selain pelayanan seperti tersebut di atas, pelayanan lain di apotek yaitu :

a. Apotek wajib melayani resep dokter

b. Pelayanan resep dimaksud sepenuhnya atas tanggung jawab apoteker

pengelola apotek.
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Dalam melayani resep tersebut apoteker wajib :

a. Melayani resep sesuai dengan tanggung jawab dan keahlian profesinya
yang dilandasi pada kepentingan masyarakat.

b. Apoteker tidak diizinkan mengganti obat generik yang ditulis dalam
resep dengan obat paten.

c. Dalam hal pasien tidak mampu menebus obat yang tertulis di dalam
resep, apoteker wajib berkonsultasi dengan dokter untuk pemilihan obat
yang lebih tepat.

d. Apoteker wajib memberikan informasi :

a) Yang berkaitan dengan penggunaan obat yang diserahkan kepada
pasien.
b) Penggunaan obat secara tepat, aman, resional atas permintaan

masyarakat.

2.1.11 Pengertian Obat

1. Obat Jadi

Pengertian ObatMenurut PerMenKes 917/Menkes/Per/x/1993, obat (jadi) adalah
sediaan atau paduan-paduan yang siap digunakan untuk Mempengaruhi atau
menyelidiki secara fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan
diagnosa, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan
kontrasepsi. obat adalah zat yang digunakan untuk diagnosis, mengurangi rasa
sakit, serta mengobati atau mencegah penyakit pada manusia atau hewan. Obat
dalam arti luas ialah setiap zat kimia yang dapat mempengaruhi proses hidup,
maka farmakologi merupakan ilmu yang sangat luas cakupannya. Namun untuk

seorang dokter, ilmu ini dibatasi tujuannya yaitu agar dapat menggunakan obat
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untuk maksud pencegahan, diagnosis, dan pengobatan penyakit.Selain itu, agar
mengerti bahwa penggunaan obat dapat mengakibatkan berbagai gejala penyakit.
(Bagian Farmakologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Indonesia) Obat
merupakan sediaan atau paduan bahan-bahan yang siap untuk digunakan untuk
mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam
rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan,
kesehatan dan kontrasepsi (Kebijakan Obat Nasional, Departemen Kesehatan R,
2005).

Obat merupakan benda yang dapat digunakan untuk merawat penyakit,
membebaskan gejala, atau memodifikasi proses kimia dalam tubuh. Obat
merupakan senyawa kimia selain makanan yang bisa mempengaruhi organisme
hidup, yang pemanfaatannya bisa untuk mendiagnosis, menyembuhkan,
mencegah suatu penyakit

2. Bahan Obat / Bahan Baku

Semua bahan, baik yang berkhasiat maupun yang tidak berkhasiat, yang berubah
maupun yang tidak berubah, yang digunakan dalam pengolahan obat walaupun
tidak semua bahan tersebut masih terdapat di dalam produk ruahan. Produk
ruahan merupakan tiap bahan yang telah selesai diolah dan tinggal memerlukan
pengemasan untuk menjadi oabt jadi.

3. Macam-macam Bentuk Obat dan Tujuan Penggunaannya

Bentuk-bentuk obat serta tujuan penggunaannya antara lain adalah sebagai

berikut:
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Pulvis (Serbuk)
Merupakan campuran kering bahan obat atau zat kimia yang dihaluskan,

ditujukan untuk pemakaian oral atau untuk pemakaian luar.

. Pulveres

Merupakan serbuk yang dibagi dalam bobot yang lebih kurang sama,
dibungkus menggunakan bahan pengemas yang cocok untuk sekali minum.

. Tablet (Compressi)

Merupakan sediaan padat kompak dibuat secara kempa cetak dalam bentuk
tabung pipih atau sirkuler kedua permukaan rata atau cembung mengandung
satu jenis obat atau lebih dengan atau tanpa bahan tambahan.

. Pilulae (PIL)

Merupakan bentuk sediaan padat bundar dan kecil mengandung bahan obat
dan dimaksudkan untuk pemakaian oral. Saat ini sudah jarang ditemukan
karena tergusur tablet dan kapsul. Masih banyak ditemukan pada seduhan
jamu.

Kapsulae (Kapsul)

Merupakan sediaan padat yang terdiri dari obat dalam cangkang keras atau
lunak yang dapat larut. Keuntungan/tujuan sediaan kapsul yaitu:

1) Menutupi bau dan rasa yang tidak enak

2) Menghindari kontak langsung dengan udara dan sinar matahari

3) Lebih enak dipandang

4) Dapat untuk 2 sediaan yang tidak tercampur secara fisis (income fisis),
dengan pemisahan antara lain menggunakan kapsul lain yang lebih kecil

kemudian dimasukkan bersama serbuk lain ke dalam kapsul yang lebih besar.
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5) Mudah ditelan.

f. Solutiones (Larutan)
Merupakan sediaan cair yang mengandung satu atau lebih zat kimia yang
dapat larut, biasanya dilarutkan dalam air, yang karena bahan-bahannya, cara
peracikan atau penggunaannya, tidak dimasukkan dalam golongan produk
lainnya (Ansel). Dapat juga dikatakan sediaan cair yang mengandung satu atau
lebih zat kimia yang larut, misalnya terdispersi secara molekuler dalam pelarut
yang sesuai atau campuran pelarut yang saling bercampur.Cara
penggunaannya yaitu larutan oral (diminum) dan larutan topikal (kulit).

g. Suspensi
Merupakan sediaan cair yang mengandung partikel padat tidak larut

terdispersi dalam fase cair. Macam suspensi antara lain: suspensi oral.

2.2  Perancangan Sistem

Dalam melakukan perancangan terhadap sistem, maka ada dua model yang
dipergunakan dalam melakukan desain sistem yaitu process modeling dengan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan data modeling dengan

menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD).

2.2.1 Dokumen Flow

Bagan alur atau flowchart adalah bagan yang menunjukkan alur atau flow
dalam program ataupun prosedur sistem secara fisik. Bagan alur digunakan
terutama untuk alat bantu komunikasi dan dokumentasi. Bagan alur sistem
digambar dengan menggunakan simbol-simbol yang tampak antara lain berikut

ini:
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I Simbol dokumen, menunjukkan dokumen input dan output baik

untuk proses manual atau komputer.

Q Simbol penghubung, menunjukkan penghubung ke halaman yang

masih sama atau ke halaman lain

¢T Simbol garis alur, menunjukkan arus dari proses

Simbol proses manual, menunjukkan kegiatan yang masih

diproses secara manual

.

Simbol data file, menunjukkan tempat penyimpana data

Gambaran ini menunjukkan proses jalannya alur informasi di bagian yang

akan dibahas dan dikembangkan lebih lanjut (Jogiyanto, 1999).

2.2.2 Sistem Flow

Sistem Flow menurut Jogiyanto (1999) adalah bagan yang menunjukkan
arus pekerjaan secara menyeluruh dari suatu sistim dimana bagan ini menjelaskan
urutan prosedur-prosedur yang ada di dalam sistim dan biasanya dalam membuat
Sistem Flow sebaiknya ditentukan pula fungsi-fungsi yang melaksanakan atau
bertanggung jawab terhadap sub-sub sistim. Menggunakan simbol-simbol yang

antara lain adalah :
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Simbol proses, menunjukkan kegiatan proses dari operasi

komputer

Simbol inputan keyboard, menunjukkan data yang diinputkan

melalui keyboard.

Simbol decission (keputusan).

Simbol Database.

1O

2.2.3 Definisi Data Flow Diagram (DFD)

Sebelum membuat program database dilakukan pembuatan Data Flow
Diagram (DFD) terlebih dahulu. Beberapa definisi mengenai DFD adalah schagai
berikut:

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu grafik yang menjelaskan sebuah
sistem dengan menggunakan bentuk-bentuk simbol untuk menggambarkan aliran
data dari proses-proses yang saling berhubungan (McLeod, 2000).

Data Flow Diagram (DFD) merupakan penggambaran dari sistem yang
menggunakan bentuk simbol untuk menggambarkan aliran dari data dalam suatu
proses yang saling berhubungan (McLeod, 2000).

Data Flow Diagram (DFD} adalah representasi dari sebuah sistem secara
gratis yang digambarkan dengan sejumlah simbol tertentu untuk menunjukkan
perpindahan data dalam proses-proses suatu sistem.Dalam hal ini, DFD
menunjukkan perpindahan dan perubahan data dalam suatu sistem. Meskipun

diberi nama Data Flow Diagram (DFD) namun penekanan pada DFD lebih pada
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prosesnya, bahkan DFD merupakan salah satu alat pemodelan proses dari sistem
yang paling sering digunakan. DFD menggambarkan input, proses, dan output,
yang terjadi dalam suatu sistem- Diagram aliran data (Data Flow Diagram atau
DFD) adalah teknik yang digunakan untuk menjelaskan aliran
informasi/transformasi data yang bergerak dari pemasukan data hingga keluar
data. DFD merupakan salah satu alat bantu yang dipergunakan dalam perancangan

system.

2.2.4 Elemen dasar/simbol DFD

Sebelum menggambarkan DFD, sistem yang ada harus dipelajari terlebih
dahulu termasuk aktivitas dan proses yang terjadi pada sistem tersebut. Dalam
menganalisis dataflow semua kejadian dievaluasi ke dalam bentuk data flow
proses, tempat penyimpanan data {data store) serta asal dan tujuan data berupa
arus data. DFD digambarkan secara bertingkat, mulai dari yang paling global
(Contex Diagram) sampai ke tingkat yang lebih rinci : level-1, level-2, dst.
Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD terdiri dari 4 macam, yaitu : process
data flow data store dan external entity. Berikut uraian singkat mengenai 4

macam simbol di atas :

External Entity

External Entity, adalah seseorang.. sekelompok orang, sebuah departemen di
dalam maupun di luar organisasi, atau sebuah sistem lain yang memberi masukan
untuk sistcm yang ada atau menerima keluaran dari suatu sistem-External Entity

disebut juga terminator, karena merupakan batas dari sebuah sistem, berfungsi
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sebagai input dan output sistern, yang menggambarkan asal dan tujuan dari sistem
tersebut. Dengan kata lain, External Entity merupakan simbol yang mewakili
elemen yang berada di luar sistem, tetapi memiliki hubungan interaksi dengan
sistem. External Entity merupakan entity diluar sistem yang dapat merupakan
organisasi atau sistem lamnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan
memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu External Entity dapat

disimbolkan dengan suatu notasi kotak

1
Proses
atau

Process adalah simbol yang mengubah suatu data dari suatu bentuk menjadi

bentuk yang lain. Process menerima masukan data dan mengeluarkan keluaran
data lain yang telah diproses. Dengan kata lain, process merupakan simbol yang
mewakili kegiatan untuk mengubah input menjadi output. Process melakukan
suatu perubahan berdasarkan data yang dimasukkan dan menghasilkan data atau
beberapa keterangan dari perubahan tersebut. Suatu process dapat ditunjukkan
dengan simbol empat persegi dengan sudut-sudut yang tumpul atau dapat juga

disimbolkan dengan bentuk lingkaran.

Diatear store atau

Data Store, merupakan tempat penyimpanan data dalam suatu sistem, baik secara
manual maupun secara elektronik. Simpanan data digunakan jika suatu proses

perlu menggunakan lagi data tersebut. Data Store simbol yang mewakili tempat
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penyimpanan dari data dan dapat dipergunakan bila dibutuhkan. Data Store dapat
berupa :

- Suatu file atau database dari komputer.

- Suatu arsip atau catatan manual.

- Suatu label acuan manual

- Suatu agenda atau buku.

R

Data flow berfungsi untuk menggambarkan arah aliran data dari sistem.
merupakan aliran yang menunjukkan perpindahan data dari satu bagian ke bagian
yang lain dalam suatu sistem. Data flow adalah simbol yang mewakili arah aliran
data yang berasal dari satu atau beberapa proses, data store atau elemen
lingkungan menuju ke satu atau beberapa proses, data store atau enviromental
element lainnya. Data flow dalam diagram diberi simbol anak panah. data flow
sebaiknya diberi nama yang jelas dan mengandung arti. nama pada data flow
ditulis disamping atas.

Permodelan sistem dengan menggunakan DFD memiliki level yang
menandai penggambaran sistem mulai dari umum hingga detail. Level yang
menandai hubungan yang paling umum dan menggambarkan sistem secara
keseluruhan disebut context diagram. Dan. context diagram selanjutnya dapat
diuraikan ke dalamDFDlevel 0, 1, hingga level dimana proses dianggap cukup
detail dan jelas serta tidak perlu diuraikan lebih lanjut.

Dalam penggambaran proses, perlu diberikan penomoran, demikian juga dengan

level uraian dari proses tersebut. Contohnya proses dengan nomor "1" pada DFD
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level "0" bila diuraikan pada DFD level "I” maka penomoran proses pcrlu
didahului dengan nomor proses yang diuraikan, yaitu "1.1", "1.2", "1.3" dan
seterusnya, Hal yang sama juga akan berlaku pada penomoran DFD level
selanjutnya.

Context Diagram merupakan pokok sistem atau bahasa utama dari sistem
yang akan dikembangkan. Contoh: Sistem Penggajian atau Sistem Pembayaran
dengan komputerisasi. data flow diagram ada 3 macam:

1. Logical DFD
Penggambaran sistem hanya secara global (garis besarnya saja).
2. Conceptual DFD
Penggambaran sistem cukup detail,
3. Physical DFD
Penggambaran sistem paling detail, dimana tiap proses yang digambar dalam

DFD sudah dalam bentuk proses atomik (sudah tidak dapat dipecah lagi).

2.2.5 Definisi Entity Relationship Diagram (ERD)

Setelah membuat DFD baru membuat ERD dimana ERD ini nantinya akan
dibuat relational tabelnya.
Entity Relationship Diagram (ERD) yaitu mendokumentasi data perusahaan
dengan mengidentifikasi tipe-tipe data enlity dan hubungan antar entity-entity
tersebut (McLeod, 2000).

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan
hubungan antiara entity key yang satu dengan yang lain(McLeod, 2000). .Entity
Relationship Diagram (ERD} mendokumentasikan data perusahaan dengan

mengidentifikasikan tipe dari data entity-entity dan interrelationship mereka.ERD



31

dipersiapkan pada link dalam sistem pengembangan proses yang merupakan
gambaran dari data secara spesifik titik itu bisa berasal dari :
1.Ketika eksekutif perusahaan ikut serta dalam data modeling untuk enterprise,
mempertimbangkan kebutuhan data untuk seluruh perusahaan.
2.Ketika eksekutif terlibat dalam data modeling untuk sebagian besar dari operasi
perusahaan seperti area bisnis,
3.Ketika spesialis informasi dan pemakai terlibat dalam data modeling untuk area
aplikasi.
Entity bisa berupa :
a. Enviromental element
b. Resource
c. Transaction
Entity Relationship Diagram merupakan data modeling yang dipergunakan
untuk mendokumentasikan data sebuah perusahaan dengan cara menentukan data
apa saja yang terdapat dalam tiap entity dan bagaimana hubungan antara entity
satu dengan lainnya.
Entity Relationship Diagram adalah permodelan yang menggambarkan data
sebagai sekumpulan entity, atribut, dan relationship. ERD menggambarkan
hubungan logical antar tabel, dan tidak ada hubungan dengan cara penyimpanan
data secara fisik di dalam database. Entity adalah perwujudan dari suatu objek
dalam dunia nyata yang berdiri sendiri.Atribut merupakan properties atau bagian
dari suatu entity.Relationship menggambarkan hubungan antar entity. Untuk
menghubungkan suatu entity dengan entity yang lain dalam database diperlukan

entity key, yaitu satu atau beberapa atribut tertentu yang bersifat unik sehingga
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dapat digunakan untuk membedakan anggota enlity yang satu dengan yang

lainnya pada entity yang sama. Pada diagram entity juga diperlukan relationship

key, yaitu setiap hubungan yang diperlukan untuk menyatakan hubungan antara

entity key yang satu dengan yang lain.

2.2.6 Simbol ERD

Simbol yang dipergunakan dalam ERD adalah:

Supplier

Entity, yang termasuk ke dalam entity antara lain
environmental element resource, dan transaksi yang
sangat penting bagi perusahaan Tipe entity dapat berupa
elemen lingkungan, sumber, atau transaksi yang penting
bagi perusahaan untuk didokumentasikan dengan data.

Contoh tipe entity adalah Supplier.

Tipe entity didokumentasikan dalamERD dengan bentuk persegi.Setiap persegi

diberi nama berdasarkan nama tipe entity, biasanya digunakan kata benda.

2.2.7 Hubungan/relasi ERD

Selain istilah dua simbol di atas, terdapat juga istilah yang menggolongkan

jenis relasi yang dilakukan antar entity yaitu:

1. Cardinality menandai jumlah entity yang muncul dalam relasi dengan entity

lainnya. Nilai cardinality ada dua yaitu "1" atau "many". Bentuk relasi yang

dapat dihasilkan ada tiga yaitu :

a. One to one (1:1), artinya semua bagian dari entity pada satu sisi berkoresponsi

salu-satu dengan bagian dari entity pada sisi lain. Hubungan ini dibedakan

menjadi dua macam, yaitu non-obligatory dan obligatory.
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Disebut non-obligatory bila semua anggota entity tidak harus mempunyai
hubungan dengan anggota entity yang lain dan obligatory bila semua anggota
dari suatu entity harus berpatisipasi atau mempunyai hubungan dengan entity
yang lain. Gambar one to one relationship dapat dilihat pada Gambar
dibawah. Pada Gambar dibawah simbol non-obligatory ada di sebelah Entiti1,
sedangkan simbol obligatory ada di sebelah Entiti2 yang mempunyai arti
bahwa semua anggota Entitil harus berpartisipasi dengan Entiti2, sedangkan
semua anggota Entiti2 tidak harus mempunyai hubungan dengan Entitil.
Enfiti1 Entiti2
Relation_3
One ToOne Relationship

b.One To many (1:N), artinya setiap bagian dan entity pada derajat 1
berhubungan lebih dan satu bagian dari entity pada sisi N. Gambar one to
many relationship dapat dilihat pada gamabar dibawah. Pada gamabar
dibawah simbol non-obligatory ada di sebelah entiti 1, sedangkan simbol
obligatory ada di. sebelah Entiti2 yang mempunyai arti bahwa semua anggota
entitil harus berpartisipasi dengan Entiti2, sedangkan semua anggola entiti2
tidak harus mempunyai hubungan dengan entitil.

Entiti1 Entiti2
Relaion.3 |
One to Many Relationship

c. Many to many (M:N), artinya. setiap bagian dari entity dengan derajat M

berbubungan dengan lebih dari satu bagian dari entity pada sisi N dan

sebaliknya. Gambar many to many relationship dapat dilihat pada gambar
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dibawah. Pada gamabar dibawah simbol non-obtigalory ada di sebelah entitil,
sedangkan simbol obligatory ada di sebelah Entiti2 yang mempunyai arti
bahwa semua anggota Entitil harus berpartisipasi dengan Entiti2, sedangkan
semua anggota entiti2 tidak harus mempunyai hubungan dengan entitil.

Eniti1 Entiti2

Relation_3

Many to Many Relationship

Tipe garis dalam penggambaran untuk masing-masing jenis relasi adalah

sebagai berikut:

One to One —O
One 1o Many —C

Many to Muany B)—

Tipe garis berdasarkan tipe relasi

AR

2. Mandatory, menandai apakah semua anggota entity haras berelasi dengan
anggota entity lain atau tidak. Bila semua anggota harus berelasi maka diberi
simbol ‘|” atau disebut juga mandatory/obligatory dan bila semua anggota tidak
harus berelasi maka diberi simbol "o" atau disebut non mandatory/obligatory.

Contoh: mandatory Entityl ke Enlity2 dengan one to one relationship.

Entity1 Entity2

Redation

Mandatory
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Dari Gambar diatas berarti semua anggota dari entityl harus berelasi
dengan anggota dari Entity2, dengan memberi simbol "’ di depan entity?2.
Sementara dari entity2 terhadap entity | diberi simbol "o™ di depan entityl, berarti
anggota dari entity2 tidak harus berelasi seluruhnya dengan anggota dari entityl.
Untuk fungsi mandatory yang melambangkan bahwa entity tersebut harus
mempunyai item terlebih dahulu baru item pada entity yang lain bisa diisi item dan

dihubungkan. tipe garisnya hampir sama, hanya saja tanda "o' diganti dengan ‘|,

One to One I O

One 1o Many | C‘é

Tipe garis dengan mandatory
4. Nonidentifying Relationships dan identifying Relationships.

a. Nonidentifying relationships yaitu partisipasi antara entity-entity yang
mempunyai primary key yang tidak bergantung atau dengan kata lain atribut
key dari suatu entity tidak dibagi dengan entity lain sebagai primary
key.Contoh gambar conseptual diagram-nya dapat dilihat pada Gambar

dibawah.

Eniti1 Entiti2

o]

Refation_3

(o}

a
b

Conseptual Diagram Nonidentifying Relationships

Identifying re/ationships yaitu parent entity menyumbangkan entity primary key-
nya pada child entity.Child entity pada identifying relationship disebut sebagai

weak entity karena identifikasinya bergantung pada keberadaan parent
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entity.Contoh gambar conseptual diagram-nya dapat dilihat pada Gambar

dibawah.

Entiti1 Erite

I
QIm

Refation_3

o

Conseptual Diagram Identifying Relationships

Dengan menggunakan metode hubungan entity dalam perencanaan database,

dapat dilakukan beberapa langkah unluk membedakan hubungan antara file yang

ada:

a Menentukan entity yang ada dalam database dengan masing-masing atribut b-
Menentukan semua hubungan yang dapat terjadi antar entity yang ada.

¢ Menentukan hubungan yang ada. termasukone to one, one to many atau many to
many yang menentukan adalah apakah hubungan tersebut obligatory atau non
obligatory.

d Dari Jenis hubungan yang telah ditentukan tersebut, maka ditentukan jumlah
relasi yang diperlukan.

Setelah tahap ini selesai dilaksanakan, maka telah tersedia suatu database yang

telah didesain dengan baik dan siap digunakan dalam kondisi yang seefisien

mungkin dan dapat memberikan informasi secara tepat dan benar.

2.2.8 Pemetaan ERD

Pemetaan ERD atau lebih dikenal dengan sebutan relational mapping
adalah merubah ERD menjadi relational database schema sehingga menghasilkan
field-field yang dapat diim plementasikan pada aplikasi database. Berikut ini

adalah cara pemetaan ERD:
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. Untuk setiap entity type E yang ada pada ERD diciptakan sebuah relasi R yang
terdiri dari semua simple attribute dari E, Untuk sebuah composite attribute
hanya memasukkan simple component attribute-nya.Pilih salah saru dan key

attribute E sebagai primary key dari R

. Untuk setiap weak entity W yang ada pada ERD dengan owner entity type E,
buatlah sebuah relasi R yang menyertakan semua simple attribute W sebagai
attribute dari R. Primary key dari R merupakan gabungan dari primary key

owner dan Primary key dari weak entity type W-

Untuk setiap 1:1 relationship type R, tentukan relasi S & T yang bertipe total
participation (misalnya: S), maka primary key dari T ditambah ke S sebagai

foreign key.

. Untuk setiap 1 :Nrelationship type R, identifikasikanlah hubungan S & T yang
mewakili partisipasi dari entity lype pada bagian N dari relationship type.
Masukkan primary key dari T yang mewakili partisipasi entity type lainnya

dalam R sebagai foreign key dalam S.

. Untuk setiap M-N relationship type R, buatlah relasi S yang baru untuk
mewakili R. Masukkan primary key dari relasi yang mewakili partisipasi entity
type sebagai foreign key dalam S. Masukkan juga beberapa simple attribute
dari M:Nrelationship type sebagai attribute dari S. Yang harus diperhatikan
adalah tidak diperbolehkannya sebuah M:N relationship type dengan sebuah

foreign key seperti pada relasi I: I atau 1 :N.

. Untuk setiap multivalue attribute A, buatlah satu relasi R yang baru dan

masukkan sebuah attribute yang sesuai dengan A ditambah dengan primary
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key K dari relasi yang menggambarkan entity type atau relationship type,
dimana A sebagai attribute. Primary key K dari R adalah gabungan dari A &

K jika multivalue adalah composite, masukkan simple attribute.

7. Untuk setiap many relationship type, dimana N>2, buat relasi S yang baru
untuk menggambarkan R masukkan primary key dari relasi yang
menggambarkan partisipasi entity type sebagai attribute dalam S. Masukkan
juga beberapa simple attribute di many relationship type sebagai attribute di S.
Primary key pada S biasanya merupakan gabungan di semua foreign key pada

relasi yang menunjukkan partisipasi dari entity type.

2.2.9 Definisi Database

Database adalah jantung (inti) dari banyak informasi, yang merupakan
kumpulan dari komputer data yang diintegrasikan, dan sistem informasi yang
berbasis web juga tidak berbeda (McLeod, 2000).

Database adalah kumpulan dari komputer data yang diintegrasikan,
diorganisir, dan disimpan dengan cara yang mudah untuk diakses. Untuk ini
digunakan Direct Access Storage. Integrasi secara logika dari record di beberapa
file disebut konsep database.

Database vyaitu digunakan untuk menyimpan data-data yang
diperlukan.Setelah membuatDFD dan ERD baru membuat relational label untuk
dipakai dalam pembuatan database.

Dua tujuan utama konsep database:

a. Meminimalkan redundancy (data yang berlebihan).
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b. Memperoleh data independen merupakan data yang tidak bergantung pada
data yang lain dan dapat berdiri sendiri.

Kemampuan untuk mengubah struktur data tanpa mengubah program
untuk memproses data. Hal ini dapat dicapai dengan menempatkan data
Specification pada suatu label yang secara fisik terpisah dari programnya.
Program akan mereferensi label untuk mengakses data, perubahan struktur data

hanya dilakukan sekali pada label

2.2.10 Tipe Database
Tipe sistem database yang digunakan untuk menyimpan dan mengolah
data. ada 2 macam, yaitu:
1. Relational
Menyimpan dan mengambil data didasarkan pada attribute relalionship.

2. Object-oriented
Menyimpan dan mengambil data didasarkan pada object-attribute.

2.2.11 Komponen Sistem Database
Database  diproses oleh DBMS, dimana digunakan oleh
pengembang/developer dan user, baik langsung maupun tak langsung melalui

program.Untuk lebih jelasnya, komponen sistem digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2.1. Komponen sistem database

Sumber: Tabel Komponen sistem database. (kroenke, 2003).

2.2.12 Database Management Systems (DBMS)

Database ditujukan pada semua data yang tersimpan dengan
menggunakan sumber daya komputer di dalam organisasi, sementara DBMS
merupakan perangkat lunak aplikasi yang menyimpan struktur dari database data,
dan relasi data dalam database termasuk form dan laporan yang berhubungan

dengan database (McLeod, 2000).

2.3 Pemrograman
2.3.1 Visual Basic 6.0

Merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di
lingkungan windows. Dengan perangkat ini dapat dibuat berbagai aplikasi
windows mulai seperti permainan, database, multimedia dan masih banyak lagi
Dengan visual basic dapat dibuat aplikasi yang rumit: dengan tidak terlalu banyak
menuliskan kode karena sifatnya yang visual. visual basic menggunakan bahasa
basicsebagai dasar bahasa pemrograman.

Untuk bekerja dengan Visual Basic for windows, user harus berada di

lingkungan operasi Windows. Secara umum lingkungan kerja Visual Basic terdiri
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dari lima buah windows yang dirancang sebagai aplikasi multi windows. Kelima
jendela tersebut adalah:
1. Form

Berisi latar belakang program windows yang akan ditulis. Menggambar
dan meletakkan item itu pada Form sehingga pengguna program terbiasa melihat
dan berinteraksi. Form akan mengendalikan program yang disunting.
2. Toolbox

Jendela Toolbox berisi alat-alat (kontrol-kontrol), kontrol-kontrol inilah
yang nantinya ditempatkan di jendela form. Misalkan memilih kontrol text dan
menempatkan kotak text pada Form.
3. Project

Program Visual Basic berisi beberapa jenis file yang berbeda yang bekerja
membentuk program yang dijalankan. Jendela project berisi daftar semua file
yang digunakan. Aplikasi Visual Basic umumnya disebut dengan project.
4. Properties

Jendela Properties menguraikan setiap elemen individual pada aplikasi.
5. Code

Kode didalam jendela code adalah source program. Yang ketika pengguna
menjalankan program Visual Basic maka komputer menginterprestasikan sebagai
source code kemudian komputer akan mengeksekusi instruksi didalam source

code tersebut.
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Gambar 2.2 Elemen—elemen dari layar Visual Basic 6.0

Bagian atas, sebagaimana tampilan standart pada operasi windows. Visual

Basic memiliki tampilan berupa balok menu dan juga toolbar sebagai tombol

cepat untuk bagian-bagian umum. Balok menu berisi daftar menu tarik dimana

didalamnya terdapat, menu-menu:

a. File

C.

Menu File berisi perintah untuk semua file yang terkait yang dapat diambil,
disimpan, termasuk juga akses cetak (printing).

Edit

Menu ini berisi perintah-perintah untuk mengkopi, memotong dan
menempelkan teks dan grafik diantara aplikasi. Perintah edit juga membantu
untuk search (pencarian) dan tindakan replace (mengganti).

View

Perintah menu view membuat user dapat mengontrol tampilan jendela code.
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. Run

Menu Run dapat mengeksekusi program, menggagalkan eksekusi, dan
meresume eksekusi setelah digagalkan.

Debug

Salah satu dari keunggulan Visual Basic adalah kemampuan debuging
(pencarian kesalahan). Dengan menu Debug, user dapat mengeksekusi satu
pertanyaan program Visual Basic dalam satu saat, melihat nilai data sepanjang
jalan, dan menghentikan program dimana saja untuk menganalisis apa yang
terjadi. Jika sebuah program tidak berprilaku seperti yang diharapkan maka
menu Debugakan membantu menunjukkan kesalahan secara tepat penyebab
kesalahan.

Options

Untuk menetapkan cara Visual Basic berprilaku dapat dilakukan dengan
memodifikasi nilai pada menu Option. Kontrol tersebut terdiri dari
environment option (pilihan lingkungan), lingkungan adalah atmotfir Visual
Basic yang berupa program yang dibangun.Dan proyek option (pilihan

proyek) yang menetapkan bagaimana aplikasi khusus berprilaku.

. Windows

dengan menu Windows user dapat menampilkan jendela Project, properties,
dan toolbox dari area bantu Visual Basic, seperti palet warna.

Help

menu yang berisi panduan tentang Visual Basic beserta panduan praktis

bagaimana membuat program dengan Visual Basic.
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232 MySQL
Pada umumnya SQL digunakan untuk manipulasi dan memperoleh data
dari sebuah database relasional. SQL membuat seorang developer atau
administrator database melakukan hal-hal berikut :
a. Mengubah Struktur Sebuah database.
b. Mengubah pengaturan keamanan sistem.
c. memberikan hak akses kepada pengguna untuk mengakses database atau tabel.
d. Memperoleh informasi dari database.
Perintah-perintah SQL secara umum dapat dikelompokan menjadi lima macam,
yaitu :
1. Data definition language (DDL)
Adalah perintah SQL yang digunakan untuk menjelaskan objek dari
database, prinsipnya adalah :
a. Create : untuk membuat/menciptakan obyek database.
b. Alter : untuk memodifikasi/mengubah obyek database.
c. Drop : untuk menghapus obyek database.
d. Obyek database yang dimaksud terdiri dari database, tabel, index, dan view.
2. Data Manipulating Language (DML)
Adalah perintah yang digunakan untuk mengoperasikan atau manipulasi
isi database, SQL menyediakan 4 perintah DML yaitu :
a. Select : digunakan untuk mengambil data dari database.
b. Delete : digunakan untuk menghapus data pada database.
c. Insert : menambahkan data ke database.

d. Update : memodifikasi data ke database.
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3. Security
Adalah perintah yang digunakan untuk menjamin keamanan data, antara
lain terdiri dari :
a. Grant : member akses kepada user tertentu untuk akses ke database.
b. Revoke : mencabut hak akses dari user.
4. Integrity
Adalah perintah yang digunakan untuk menjaga kesatuan data.
5. Auxilliary

Adalah perintah pelengkap atau tambahan seperti : unload
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1  Analisis Permasalahan

Apotik Nusantara adalah usaha yang bergerak dalam bidang penyedia
obat-obatan, selama ini operasional bisnisnya masih menggunakan cara manual
dan terpisah dalam proses persediaan penjualan serta pembelian. Dalam rangka
memahami masalah yang ada maka dilakukan pengumpulan data dan
mengindetifikasi permasalahan, yang dilakukan beberapa tahap yaitu :
a) Observasi; yaitu melakukan pengamatan langsung dan mengadakan pencatatan
secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu
atau kelompok secara langsung. Cara ini digunakan untuk analisa secara langsung
kejadian-kejadian yang berhubungan dengan masalah yang ada seperti hilangnya
beberapa data yang dikarenakan menggunakan cara manual dalam proses
persediaan sehingga menghambat dalam proses penjualan atau pembelian serta
ketidak akuratanya data pembelian dan penjualan serta banyaknya barang yang
hilang menyebabkan kerugian pada tempat usaha sehingga diperlukannya proses
komputerisasi dalam pembuatan data perusahaan terutama pada proses penjualan
dan pembelian.
b) Wawancara: mengadakan tanya jawab dengan pihak manajemen mengenai
masalah yang diteliti, cara ini dilakukan agar dapat mengetahui masalah ataupun
kendala yang dialami oleh pihak manajemen dan dapat mengetahui kebutuhan-

kebutuhan sistem serta keinginan pihak manajemen.

46
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c) Dokumentasi: pengumpulan data-data dengan melakukan pencatatan pada
data-data yang diperlukan. Guna memperoleh data yang akurat sehingga pada saat
pembuatan aplikasi data yang didapat sama dengan data yang dibutuhkan oleh
Apotek Nusantara.
d) Studi literatur: cara ini dilakukan untuk memperoleh pengetahuan yang lebih
tentang persediaan serta proses pembelian dan penjualan pada sebuah tempat
usaha.

Sesudah melakukan observasi, wawancara, dokumentasi serta studi
literature, di dapatkan sebuah sistem yang digunakan pada apotek nusantara yang

dapat digambarkan dalam dokumen flow sebagai berikut:

3.1.1 Proses Penjualan

Pada gambar 3.1 dokumen flow penjualan, dapat dijelaskan customer
membawa resep ataupun daftar obat yang akan dibeli yang dilakukan cek terlebih
dahulu pembelian secara tunai atau kredit apabila secara tunai diberikan kepada
bagian penjualan dan bagian melakukan cek persediaan obat sesuai daftar harga
obat dan stok yang telah dibuat sebelumnya. Apabila obat yang akan dibeli tidak
ada maka proses berhenti, apabila obat yang dibutuhkan ada maka bagian
penjualan membuat nota penjualan dan siapkan barang dan diberikan kepada
customer setelah itu apabila ada pembelian kredit maka proses diawali dari sales
membuat purchasing order (PO) yang berasal dari customer per sales dan
diberikan kepada bagian penjualan berdasarkan record customer sales melakukan
cek apakah customer masih memiliki limit, apabila melakukan penjualan secara

kredit. Jika sudah tidak ada limit maka akan membuat laporan hutang customer
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dan dibarikan kepada sales yang nantinya akan diberikan kepada customer. Jika
masih memiliki limit maka proses akan masuk pada proses pengecekan dan
pembuatan nota penjualan pada nota rangkap 1 akan diberikan apabila dilakukan
penjualan secara tunai ataupun saat pelunasan hutang dan pada rangkap 2
diberikan untuk pembelian secara kredit dan pada rangkap 3 diberikan pada
bagian gudang obat dan rangkap 4 dilakukan arsip yang nantinya berdasarkan dari
nota penjaualan bagian penjualan akan membuat laporan penjualan dan laporan
hutang apabila ada pembelian dari customer sales yang melakukan pembelian
secara kredit dan membuat record customer sales. Pada rangkap 3 nota penjualan
digunakan untuk melakukan update stok yang nantinya dibaut daftar stok dan
diberikan kepada penjualan untuk dibuat daftar harga dan acuan stok untuk

penjualan.

FEMJLE AT _\-H'\

CILSTOMER | SLALES CIUSToMER T TR DA G OBEAT e

e _

Gambar 3.1 dokumen flow penjualan



49

3.1.2 Proses Pembelian

Pada gambar 3.1 dokumen flow pembelian dapat dijelaskan pada bagian
gudang obat membuat daftar order dan diberikan kepada bagian pembelian dari
daftar order bagian pembelian membuat purchasing order (PO) rangkap 2 pada
rangkap yang ke 2 dijadikan arsip sedangkan rangkap yang ke 1 diberikan kepada
supplier berdasarkan dari PO supplier membuat faktur PO dan surat jalan masing
rangkap 2, pada rangkap ke 1 surat jalan diberikan kepada bagian pembelian dan
rangkap 2 dijadikan arsip sedangkan pada faktur PO rangkap ke 1 dijadikan arsip
sedangkan rangkap ke 2 diberikan kepada bagian pembelian dikarenakan
pembelian secara kredit. Dari faktur PO tersebut bagian pembelian membuat
lapora pembelian dan hutang yang nantinya laporan pembelian dan hutang
tersebut diberikan kepada manajemen. Setelah itu faktur PO diberikan ke bagian
gudang obat untuk dilakuakn pengecekan antara faktur PO dengan barang apakag
sesuai apabila sesuai maka proses berakhir apabila tidak maka diberikan bagian
pembelian untuk membuat PO revisi. Apabila sudah jatuh tempo maka supplier
membuat tagihan yang diberikan kepada manajemen berdasarkan laporan
pembelian dan hutang maka dilakukan pembayaran dan supper memberikan

faktur PO lunas kepada bagian manajemen.
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Gambar 3.2 dokumen flow pembelian
3.1.3 Hasil Analisis
Analisis masalah pada proses penjualan dengan menggunakan sistem yang
diterapkan saat ini ialah dalam proses cek stok obat bagian penjualan terlebih
dahulu melihat laporan stok obat yang diberikan oleh bagian gudang kepada
bagian penjualan pada proses tersebut tak jarang terdapat kekeliruan antara jumlah
obat dengan laporan yang ada dikarenakan ada barang yang sudah kadaluarsa atau

pun rusak, serta pembuatan harga pada masing-masing obat yang dilkukan satu
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per satu secara manual, lambatnya proses penjualan kepada customer juga
dikarenakan bagian penjualan harus melihat laporan stok obat dan harga satu per
satu. Dalam mengelolah data penjualan sales ataupun data customer serta tidak
terdapatnya omzet penjualan per sales dan per pelanggan yang dibuat secara
laporan apabila diminta pada akhir bulan, serta membuat dokumentasi tentang
record hutang ataupun pembayaran cicilan customer yang dilakukan dan
pembatasan limit pembelian customer yang dapat merugikan apotek. Serta
keterbatasan akan informasi pelanggan dan sales dikarenakan ditulis secara
manual sehingga banyak data yang hilang yang dapat menghambat proses
penjualan. Serta laporan yang tersedia saat ini hanyalah laporan penjualan,
laporan hutang customer, tidak terdapat laporan omzet persales, perpelanggan dan
laporan laba kotor. dan masih menggunakan cara pengumpulan formulir ataupun
dokumen satu persatu, apabila diminta laporan omzet persales perpelanggan
ataupun omzet apotek serta laba kotor maka harus dibuat satu persatu dengan cara
mencocokan dokumen ataupun formulir yang ada itu membutuhkan waktu yang
lama, sehingga sering terhambatnya dalam proses pembuatan laporan.

Sedangkan pada proses pembelian adalah dalam proses pembelian bagian
pembelian harus menunggu daftar order dari bagian gudang obat dan tidak dapat
melakukan cek stok ini membuat terhambatnya dalam proses pembelian,
kelemahan lain dari sistem yang diterapkan saat ini antara lain pada bagian
gudang susah dalam melakukan pengontrolan obat harus melakuakan cek satu per
satu apabila akan melakukan pembuatan daftar order ataupun melakuakan update
stok. Pada bagian pembelian pada saat melakukan pembuatan laporan masih

mengunakan cara manual sehingga apabila pihak manajemen meminta laporan
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sewaktu-waktu bagian pembelian harus melakukan pengumpulan nota dan
merekap satu persatu, serta pada saat pelaporan tagihan hutang pada saat jatuh
tempo tak kadang bagian pembelian terlambat untuk melaporkan dikarenakan
banyaknya transaksi yang dilakukan serta bagian manajemen tidak dapat
melakukan control terhadap cicilan yang telah dilakukan dikarenkan banyak
pembelian secara kredit yang dilakukan sehingga membuat kerugian pada pihak
apotik. Serta laporan yang tersedia saat ini hanyalah laporan pembelian dan

laporan tagihan.

3.2 Rancangan Sistem

Berdasarkan dari analisis masalah yang sudah diuraikan pada sub bab 3.1
maka dibuatkan rancangan sistem yang dijelaskan secara berurutan yang terdiri
dari data flow diagram, diagram berjenjang, ERD (CDM dan PDM), struktur
tabel basis data serta desain rancangan input output.
3.2.1 Data flow diagram

Data flow diagram merupakan representasi grafis dari sebuah sistem yang
menggambarkan komponen sistem, aliran data, tujuan dan penyimpanan data.
A. contex diagram

Data flow diagram adalah diagram pertama dalam rangkaian suatu DFD
yang menggambarkan rancangan global dari suatu proses dan juga
menggambarkan entitas-entitas yang berhubungan dengan suatu sistem yaitu
sistem informasi penjualan pembelian pada apotek nusantara. Seperti pada gambar
3.3 contex diagram dapat dilihat terdapat 5 entitas yaitu manajemen, sales,

supplier, customer dan gudang yang saling berinteraksi kedalam sistem.
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Gambar 3.3 contex diagram

B. hierarchy input proses output

Hipo merupakan alat bantu untuk merancang dan mendokumentasikan
siklus pengembangan sistem. Hipo dari sistem informasi penjualan, pembelian
apotek nusantara yang terdiri dari sub sistem penjualan, sub sistem pembelian, sub
sistem persediaan dan sub sistem report pada sistem penjualan dapat di lihat lebih

dalam lagi terdapat sub maintenance data, sub transaksi penjualan dan sub retur
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sedangkan untuk sub sistem pembelian dapat disubkan lagi yaitu sub maintenance
supplier dan sub transaksi pembelian. Dan pada proses ketiga yaitu sub persediaan
serta sub yang keempat yaitu sub sistem report yang dapat disubkan lagi menjadi

sub pembuatan laporan. Gambar dapat dilihat pada gambar 3.4.

Sistem Penjualan Pembelian
Apotek Nusantara

Sub sistem
inventory

Sub sistem
pembelian

Sub sistem

; Sub sistem report
penjualan

Sub pembuatan
laporan

Sub transaksi
pembelian

Sub maintenance
supplier

(o Vo2 3]

Sub maintenance Sub transaksi

data penjualan Sub retur penjualan

Gambar 3.4 diagram berjenjang
C. DFD level 0 sistem informasi pembelian penjualan dan persediaan
Pada gambar 3.5 DFD level 0 menjelaskan bagaimana sistem informasi
penjualan, pembelian apotek nusantara dibagi lagi menjadi 4 sub bagian yaitu
sistem penjualan, pembelian, persediaan dan report. Dengan 11 table database

serta 5 entitas.
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Gambar 3.5 DFD level 0 sistem penjualan dan pembelian apotek nusantara
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Pada gambar 3.6 level 1 pada sub sistem penjualan terdapat 2 entitas yaitu

customer, sales serta terdapat 3 sub proses yaitu maintenance data, transaksi

penjualan dan retur penjualan.

data customer

o)
2
data sales SuB data sales 1 SALES
MAINTENANCE
DATA
data customer 2 PELANGGAN
< laporan omzet sales—
nota penjualan sales
SALES B
L J

! data sales D,

PO sales -

data customer
tagihap customer sales - » 7 STOK
data_stok
pembay aran SuB -
TRANSAKSI data_barang 8 BARANG
data order
CUSTOMER  [== - G =
b tagihan data_mov ement_detil_penjualan 5| MOVEMENT_DETIL
nota penjualan -
\ / data_movement_header_penjualan B MSUFMERIL HEARER
3 >3 PAYMENT
data pembayaran
data tagihan 4| TaciHAN
le«——data tagihan customer————==
—>
retur SUB RETUR
\.
nota jual revisi data pembayaran pelanggan
— 7

Gambar 3.6 Dfd level 1 sub sistem penjualan

E. DFD level 1 sub sistem pembelian

Pada gambar 3.7 level 1 pada sub sistem pembelian terdapat 2 entitas yaitu

manajemen dan supplier serta memiliki 2 sub proses yaitu sub transaksi

pembelian dan sub maintenance supplier.
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Gambar 3.7 Dfd level 1 sub sistem pembelian

F. DFD level 1 sub system report
Pada gambar 3.8 level 1 pada sub sistem report terdapat 1 entitas yaitu

manajemen dan mempunyai 1 sub proses yaitu pembuatan laporan.

4 YE L D!
- 5 - 8 BARANG
- lap pembelian data barang
lap omzet persales - | 7 | STOK
2 lap barang perkode jenis data stok |I
T -k 6 MOVEMENT_HEADER
- lap oi! PerugRE " sub data movement header | | _
MANAJEMEN [ .

lap mutasi stok
< N pelmbuaian 5 MOVEMENT_DETIL
- lap laba rugi aporan data movement detil
< lptaghan | [ 4 | TAGIHAN

lap pembay aran data tagihan |
: lap barang terlaris -t l 3 | PAYMENT
- ) data pay ment |

lap omzet perpelanggan
Gambar 3.8 Dfd level 1 sub sistem report
3.3  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity relationship diagram berfungsi untuk menginterpretasikan
menentukan dan mendokumentasi kebutuhan basis data yang dipergunakan oleh
sistem dimana terdapat 11 tabel yang saling terkait dan saling berelasi seperti
yang ditunjukan erd pada gambar 3.9 dan erd physical pada gambar 3.10 sebagai

berikut.
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3.3.1 Conceptual Data Model

Supplier
KODE SUPP Tagihan
NAMA TAGIHAN_STLH_DISKON
ALAMAT MEMBER| DATA\1enagin DISKON
KOTA < TAGIHAN_SBLM_DISKON
TH.EPON Sa PPN
FAX es TAGIHAN
EMA IL KODE SALES HUTANG
AKTIF MENJUAL NAMA JDISKON
KETERANGAN AKTIF DEBIT
N ’Iz('-)'_“}X'AT BAYAR
KEMBALI
Pelanggan Movement_Header NO_TH.PON TONA
KODE PLG MOV EMENT_D
NAMA TGL_POSTING
ALANMAT INVC_ID
KOTA KODE_SUPP
MEMBELI — MEMBAYAR
TELEPON KODE_SALES
FAX KODE_PLG
EMAIL TIPE_MOVEMENT AV VENT
AKTIF TANGGAL_JTH_TEMPO _— e
menyimpan data
r— JENIS_TRANSAKSI BAYAR KE
KODE _BARANG TGL_BAYAR
NAMA JUMLAH
NAMA_SINGKAT CARA_BAYAR
A MBEVIPENGARUHI
SATUAN C Movement_Detil NO_GIRO
JENIS —< NAMA_BANK
AKTIF SOK Jsli":b':m TGL_GIRO
GOLONGAN CATATAN
KODE_GUDANG HARGA _PER_SATUAN
JENIS BARANG STOK =
NAMA PRODUSEN O< JUMLAH TOTAL
— HARGA _BELI STOK
Gudang HPP HPP
HARGA_JUAL_CASH DISKON
KODE_GUDANG _ - SRODUSEN
DESKRIPSI menyivean | HARGA _JUAL_KREDIT
STOK_MINIM KODE _PRODUSEN
KODE_PRODUSEN NAMA_PRODUSEN
KODE_BARANG =0 O— AKTIF
MENGAMBIL

Gambar 3.9 Conceptual Data Model

3.3.2 Physical Data Model.

TAGIHAN
MOV BMENT_D double
SUPPLIER MOVEMENT_ID = MOVEMENT_ID Ve in varchar(100)
KODE_SUPP varchar(20) TAGIHAN_STLH_DISKON double(17,2)
NAMA_SUPP varchar(100) DISKON_TGH double(17,2)
ALANMAT_SUPP varchar(200) KODE_SUPP= KCDE_SUPP SALES TAGIHAN_SBLM_DISKON double(17,2)
KOTA_SUPP varchar(100) KODE SALES  varchar(20) PPN double(17,2)
TELEPON_SUPP numeric (20) KODE_SALES= KODE sALEs| NAMA varchar(100) TAGIHAN_TGH double(17,2)
FAX_SUPP numeric (20) AKTIF varchar(1) HUTANG double(17,2)
EMAIL_SUPP varchar(100) ALAMAT varchar(200) JDISKON varchar(25)
AKTIF_SUPP varchar(1) KOTA varchar(100) DEBIT double(17,2)
KETERANGAN varchar(100) NO_TELPON numeric (20) BAYAR double(17,2)
KEMBALI double(17,2)
MOV EMENT_HEADER TUNAI double(17,2)
PEANCOAN KODE_PLG har(20) t
varchar
NAMA %) KODE_SALES varchar(20) ——NWCID=IWC_D——
ALAMAT varchar(200) KODE_SUPP varchar(20) PAY MENT
KOTA varchar(100) | KCoE LG - KODE Ml TGL_POSTING timestamp MOVEMENT _ID = MOVEMENT_ID NVC D varchar(100)
TELEFON  numeric(20) - ~|INve_D varchar(20) MOVEMENT_D  double
FAX numeric (20) KODE_SUPP_MH varchar(20) BAYAR_KE varchar(100)
EMAIL varchar(100) KODE SALES MH varchar(20) TGL_BAYAR timestamp
AKTIF varchar(1) KODE_PLG_M varchar(20) JUMLAH integer
TIPE_MOVEMENT varchar(100) CARA_BAYAR  varchar(20)
BARANG TANGGAL_JTH_TEMPO timestamp NO_GIRO varchar(50)
KODE_BARAIG Varchar(z0) JENIS_TRANSAKSI varchar(20) NAMA_BANK varchar(100)
NAMA varchar(100) KODE BARANG = KODE. BARANG MOV EMENT_DETL TGL_GIRO timestamp
NAMA_SINGKAT varchar(100) KODE_BARANG = KODE_BARANG - MOVEMENT_D double CATATAN varchar(100)
SATUAN varchar(50) KODE BARANG  varchar(20)
JENIS char(50) | JUMLAH integer
g g‘gNGAN varc :a'g;) STOK SATUAN varchar(50)
varchar
JENIS. BARANG varchar(2s) KODE BARANG varchar(20) i ggﬂg:ﬁ;g
NAMA_PRODUSEN __varchar(100) 3<SMDLE;SUDANG x‘z ;';?“20) STOK double(17.2)
HARGA_BELI double(17,2) HPP double(17,2)
. PP double(17 2) DISKON double(17,2)
KODE_GUDANG =KODE_BARANG
—— HARGA_JUAL_CASH double(17,2)
HARGA_JUAL_KREDIT double(17,2)
GUDANG STOK_MINM varchar(100) PRODUSEN
KODE_BARANG_STOK ~ varchar(20) KODE PRODUSEN  varchar(20)
—E(E)SER‘%EFANG —“2::: (igo) KODE_PRODUSEN varchar(20) NAMA_PRODUSEN  varchar(100)
RODE_PRODUSEN = KODE_PRODUSEN| A KTIF varchar(1)

Gambar 3.10 Physical Data Model.
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3.4 Struktur table basis data
Adapun table basis data yang dipergunakan sebagai sub sistem basis data
dari sistem penjualan dan pembelian apotek nusantara berdasarkan erd dan
digambarkan dalam bentuk table sebagai berikut:
1. Nama Tabel: Barang
Fungsi Tabel: untuk menyimpan data barang non material

Primary Key: kode barang

Foreign Key : -
Tabel 3.1. Tabel Barang

Nama Field Tipe Data | Panjang Keterangan
Kode Barang varchar 20 Berisi kode pada tiap barang
Nama Produsen |varchar 100 Berisi nama produsen
jenis varchar 10 Berisi nama jenis barang
Nama varchar 100 Berisi nama tiap barang
Nama singkat  |varchar 50 Berisi nama singkat
Satuan varchar 50 Berisi satuan barang
Jenis varchar 5 Berisi jenis barang
Golongan varchar 25 Berisi penggolongan barang
Aktif varchar 1 null

2. Nama Tabel : supplier
Fungsi Tabel: untuk menyimpan data supplier
Primary Key : kode supplier

Foreign Key : -



Tabel 3.2 Tabel Supplier

Nama Field | Tipe Data | Panjang Keterangan
Kode Supplier |Varchar 20 Berisi kode pada suplier
Nama Supplier |Varchar 100 Berisi nama pada suplier
Alamat Varchar 200 Berisi data alamat suplier
Kota Varchar 100 Berisi data kota suplier
Telepon Number 20 Pemberian data telepon suplier
Fax Number 20 Pemberian data fax suplier
Email Varchar 100 Pemberian data email suplier
Keterangan Varchar 100 Pemberian keterangan suplier
Aktif Varchar 1 allow null

3. Nama Tabel : movement detil
Fungsi Tabel: untuk menyimpan data penjualan dan pembelian

Primary Key: movement_id

Foreign Key :
Table 3.3 movement detil

Nama Field | Tipe Data | Panjang Keterangan
Movement_id  |Double Berisi kode movement
Kode_barang  |Varchar 20 Berisi id barang
jumlah double 17,2 Berisi jumlah dari material

maupun non material

Satuan Varchar 50 Berisi satuan barang
Harga_persatuan |Double 17,2 Berisi harga satuan barang
Total Double 17,2 Berisi total perhitungan
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Stok Double 17,2 Berisi jumlah stok

Hpp Double 17,2 Berisi besar hpp

Diskon Double 17,2 Berisi jumlah diskon

4. Nama Tabel : movement header
Fungsi Tabel: untuk menyimpan data penjualan dan pembelian secara detil

Primary Key: movement id

Foreign Key : -
Table 3.4 movement header
Nama Field | Tipe Data | Panjang Keterangan
Movement_id  |Double Berisi id movement yang
degenerate secara urut
Tgl_posting datetime Berisi tanggal posting
Invc_id varchar 100 Berisi kode invc_id
Kode_plg Varchar 20 Berisi kode pelanggan
Kode_supp Varchar 20 Berisi kode supplier
Tipe_Movement |Varchar 100 101 Jual Produk, 102 jual
produk kredit, 103 beli
tunai, 104 beli produk kredit
Kode_sales Varchar 20 Berisi kode sales
Jenis_transaksi |Varchar 20 Berisi jenis transaksi tunai,
Kredit
Tgl_jthtempo  |Datetime Berisi tanggal jatuh tempo

5. Nama Tabel : payment
Fungsi Tabel: untuk menyimpan data pembayaran supplier dan customer
Primary Key: invc id

Foreign Key : movement id



Table 3.5 payment

Nama Field | Tipe Data | Panjang Keterangan
Invc_id Varchar 100 Berisi id invoice
Tgl_bayar Datetime Berisi tanggal bayar
Jumlah double Berisi jumlah
Cara_bayar Varchar 20 Berisi cara pembayaran
No_giro Varchar 50 Berisi nomor giro
Nama_bank Varchar 100 Berisi nama bank
Tgl_giro Datetime Berisi tanggal giro
Bayar_ke Varchar 100 Berisi data jumlah cicilan
Catatan Varchar 100 Berisi catatan dari payment
Movement_id  |double Berisi id movement secara

generate

6. Nama Tabel : pelanggan
Fungsi Tabel: untuk menyimpan data pelanggan

Primary Key : kode pelanggan

Foreign Key : -
Table 3.6 pelanggan
Nama Field Tipe Data | Panjang Keterangan
Kode plg Varcahar 20 Berisi kode pelanggan
Nama Varchar 100 Berisi nama pelanggan
Alamat Varchar 100 Berisi alamt pelanggan
Kota Varchar 100 Berisi data kota
Telepon Number 20 Berisi data telepon
Fax Number 20 Berisi data fax
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Email Varchar 100 Berisi data email

Aktif Varchar 1

7. Nama Tabel : produsen
Fungsi Tabel: untuk menyimpan data produsen

Primary Key : kode produsen

Foreign Key : -
Table 3.7produsen
Nama Field | Tipe Data | Panjang Keterangan
Kode_produsen |Varchar 20 Berisi kode produsen
Nama Varchar 100 Berisi nama
Aktif Varchar 1 Allow null

8. Nama Tabel : sales
Fungsi Tabel: untuk menyimpan data sales

Primary Key : kode sales

Foreign Key : -
Table 3.8 sales
Nama Field | Tipe Data | Panjang Keterangan
Kode_sales Varchar 20 Berisi kode sales
Nama Varchar 100 Berisi nama
Alamat Varchar 100 Berisi data alamat
Kota Varchar 100 Berisi nama kota
No_telpon Number 20




Aktif Varchar 1 Allow null

9. Nama Tabel : stok
Fungsi Tabel: untuk menyimpan barang non material

Primary Key : kode_barang

Foreign Key : -
Table 3.9 stok
Nama Field |Tipe Data| Panjang Keterangan
Kode_barang Varchar |20 Berisi kode barang
Jumlah Double  |17,2 Berisi jJumlah
Harga_beli Double 17,2 Berisi harga beli
HPP Double  |17,2 Berisi hpp
Harga_jual _cash |Double 17,2 Berisi harga jual tunai
Harga_jual_kredit [Double  |17,2 Berisi harga jual kredit
Stok_minim Varchar |100
Kode_Produsen |Varchar (20 Berisi kode dari produsen
Kode Gudang  |Varchar |20

10. Nama Tabel : tagihan
Fungsi Tabel: untuk menyimpan hutang
Primary Key : Movement_id

Foreign Key : Invc_id
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Table 3.10 tagihan

Nama Field Tipe Data | Panjang Keterangan

Movement_id Double Berisi movement id
tagihan

Invc_id Varchar 20 Berisi id invoice
Tagihan_sbl_diskon |Double 17,2 Berisi jJumlah tagiahn
Diskon Double 17,2 Berisi besar diskon
Tagihan_stl_diskon |Double 17,2 Berisi jJumlah tagihan
Ppn Double 17,2 Berisi jumlah ppn
Tagihan Double 17,2 Berisi total tagihan
Hutang Double 17,2 Berisi total hutang
Jdiskon Varchar 10 Berisi jJumlah diskon
Tunai Double 17,2 Berisi jumlah tunai
Debit Double 17,2 Berisi jumlah debit
Bayar Double 17,2 Berisi jJumlah bayar
Kembali Double 17,2 Berisi data kembalian

11. Nama Tabel : gudang

Fungsi Tabel: untuk menyimpan data gudang

Primary Key: Kode_gudang

Foreign Key :
Table 3.11 gudang
Nama Field | Tipe Data | Panjang Keterangan
Kode_gudang |Varchar 20 Berisi kode gudang
Deskripsi Varchar 200 Berisi deskripsi gudang
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3.5  Desain Input/Output

Setelah melakukan perancangan basis data, tahap selanjutnya adalah
membuat desain input/output. Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat
desain input output adalah Microsoft office exel. Desain ini berguna untuk
menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem yang dibuat. Dari hasil
analisis yang telah dilakukan sebelumnya.
3.5.1 Desain output nota
A. Nota Penjualan

Pada gambar 3.11 desain nota penjualan digunakan sebagai output dari

transaksi penjualan.

NOTA PENJUALAN

e lah S u

Gambar 3.11 desain nota penjualan
3.5.2 Desain output laporan
A. laporan barang per kode jenis
Pada gambar 3.12 desain laporan barang perkode jenis digunakan sebagai

output dari laporan barang.

LAPORAN BARANG

Par Kode Jenis

Kode Jenls | cyclo, Hama Jenis | cyclo

No. Kode Barang Nama Barang Satuan Harga Cash Harga Kredit

Gambar 3.12 desain laporan barang perkode jenis
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B. laporan mutasi stok

Pada gambar 3.13 desain laporan mutasi stok digunakan sebagai output

dari laporan mutasi barang.
Laporan Mutasi Stok

Per Kode Barang
Kode Szrang : AMPOBIEX “amz Szrang - AMPHOPHYLLIRE, Saftuan - BOX
So Tgl Fakiur Bo Fakiur s Bust Tanggal Buat Jenis Transshsl Stok Séim  Mutas Stok Séh T Gedahuarss Harga B3

Gambar 3.13 desain laporan mutasi stok

C. laporan pembelian

Pada gambar 3.14 desain laporan pembelian digunakan sebagai output dari

laporan pembelian.
Laporan Pembelian

Mulzi Tanggal : 03/05/2011, Sampai Tanggal :03/05/2011

No Tagl Trans Ho Faktur Tagl Jth Tmp Jenis Transaksi Nama Supplier Hilai Pembelian

.

Total :

Gambar 3.14 desain laporan pembelian
D. laporan tagihan
Pada gambar 3.15 desain laporan tagihan pelanggan rekapitulasi, gambar
3.16 desain laporan tagihan pelanggan belum jatuh tempo dan gambar 3.17 desain
laporan tagihan pelanggan lewat jatuh tempo, digunakan sebagi output dari

tagihan dan dapat dipilih melalui layar dialog sesuai dengan kebutuhan laporan.

Laporan Tagihan Pelanggan
Rekapitulasi
E NoTaghan TolTrans JthTempo KodePlg  Mama Pelanggan Taghan Putang Ket
Total:

Gambar 3.15 desain laporan tagihan pelanggan rekapitulasi
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Laporan Tagihan Pelanggan Belum Lewat Tanggal Jatuh Tempo

Per Kode S3les
02z S3lec - O, lamz S3ec - BONAME
Wo. NoTaghan Tolirans NhTempo KodePig Name Pelanggan Tagian Pung K=t
To=i:

Gambar 3.16 desain laporan tagihan pelanggan belum jatuh tempo

Laporan Tagihan Pelanggan Sudah Lewat Tanggal Jatuh Tempo
Per Kode Sales

Kode Sales : 0, Nama Sales : HONAME

& NoTagihan TglTrans Jth Tempo KodePlg Nama Pelanggan Tagihan Piutang Ket.

Total:
Gambar 3.17 desain laporan tagihan pelanggan lewat jatuh tempo

E. laporan pembayaran

Pada gambar 3.18 desain laporan pembayaran tunai, gambar 3.19 desain
laporan pembayaran giro dan gambar 3.20 desain laporan pembayaran
rekapitulasi, digunakan sebagai output dari pembayaran yang nantinya dapat

dipilih sesuai kebutuhan laporan pada layar dialog.

Laporan Pembayaran
Cash

Wuz Tanggel: 03/05/2011, Samos Tergge 037052011

Mo NoTagiian TgiTmas XhTempe KodsPl NamaPelanggan  Toghan Hiteay  Bayar ey Byrke MiliBayar  User Ket

Totdl
Gambar 3.18 desain laporan pembayaran tunai

Laporan Pembayaran
Gro

M.z Taoogz @ 03/05/2011, Samoz Tanogs -03/05/2011

Mo Mz Tagitan Tgl Trens Jth Tempe KodePlg Mama Pelanggan  Tagihar Hetang Bayar TgiBayarByr e MilziSayar NoGro  MawaBank TglGio User  Ket

Gambar 3.19 desain laporan pembayaran giro



Laporan Pembayaran
Rekapitulasi

M3 Tanaz : 03/05/2011, Szmos Tanoge! 03/05/2011
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Mo WoTaghas Tol Trans th Tempo KodePly NamaPelanggas  Taghan  Humer  Bayar TolBa@r By ke hkiZayar  loGiro  femaBark TolGire  Usee et

Tewl:

Gambar 3.20 desain laporan pembayaran rekapitulasi

F. laporan omzet

Pada gambar 3.21 desain laporan omzet per sales, gambar 3.22 desain

laporan omzet pelanggan rekapitulasi, gambar 3.23 desain laporan omzet

pelanggan perkode barang khusus dan gambar 3.24 desain laporan omzet

rekapitulasi, digunakan sebagai output dari laporan omzet yang nantinya dapat

dipilih sesuai kebutuhan laporan pada layar dialog.

Laporan Omzet

Per Sales
Kode Sales : 0, Nama Sales : NONAME Mulai Tanggal : 11/05/2011, Sampai Tanggal :113/05/2011
No No Tagihan Kode Plg Nama Pelanggan Jumlah Tagihan

1

Total IJml. Tagihan :
Gambar 3.21 desain laporan omzet per sales

Laporan Omzet Pelanggan
Rekapitulasi

Kode Plg © 1, Mama Plg : NONAME, Alsrmst Plg : NONAME

Mulal Tanggal : 03/0%/2011, Sampal Tanggal :03/0%/2011

No Ho Faktur Tanggal Transaksi Jumlah Tagihan

Total Jumlah Tagihan :

Gambar 3.22 desain laporan omzet pelanggan rekapitulasi

Laporan Omzet Pelanggan

Dengan Kode Barang Khusus

Kode Plg 1, Nama Plg : , Alamat Plg

Mulnl Tangoal 1, Sampal Tangoa!

Ho No Faktur Tanggal Transaksi Tumlah Tagihan

Total Jumlah Tagihan :

Gambar 3.23 desain laporan omzet pelanggan perkode barang khusus



Laporan Omzet
Rekapitulasi

Mulai Tanggal : 03/05/2011, Sampai Tanggal :03/05/2011
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o Tgl Transaksi No Faktur Jenis Transaksi Jumlah

Total

Gambar 3.24 desain laporan omzet rekapitulasi

G. laporan laba rugi

Pada gambar 3.25 desain laporan laba rugi digunakan sebagai output dari

laporan laba rugi penjualan dari perusahaan.

Laporan Laba Kotor

Mulai Tanggal: __f_ [ , Sampai Tanagal:__J__ |

No Tgl Transaksi No Faktur Total Tagihan HPP Laba/Rugi

1

Total Laba/Rugi :

Gambar 3.25 desain laporan laba rugi

F. laporan barang terlaris

Pada gambar 3.26 desain laporan terlaris digunakan sebagai output dari

laporan barang yang laris terjual.

LAPORAN BARANG

Muilai Tanggal ! ! . Sampal Tanggal ! !

Ho, Kode Darang Hama Barang Satuan Jumlah

Gambar 3.26 desain laporan terlaris



3.5.3 Desain Form Sub Menu Master

A. Form Produsen

71

Pada gambar 3.27 desain io digunakan untuk memasukan data produsen

sebagai informasi.

Form Produsan

—Data Produsen

Kode Produsen |

SIMPAN

Nama Produsen |

Aktif ]

BATAL

HAPUS

—Pencarian Data

NAMA_PROD [¥| |

|| Carl || Semua |

”Dala Jumlah—
[

KELUAR

B. Form Supplier

Gambar 3.27 desain form produsen

Pada gambar 3.28 desain form supplier digunakan sebagai inputan

supplier
Farrm Supplis
Data Suppliar -
R — 7] Keta [ [ TAMBAH |
Talepen |
Hema Supples | ] " | |
Fax [ L
Email [
Elarmeal adipplisn
K gan | | HEPUS |
P Dt Data Jumilah

| Cani Saiini ( Jomiehseppbat| |

ALEMET EZIW TELEPDH FAR

Gambar 3.28 desain form supplier
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. Form Sales

Pada gambar 3.29 desain form sales digunakan sebagai iputan data sales

Form Sales

~— Data Ssles
Kode Sales C ] SINPAN

Nama Sales [ 1 BATAL

Alamat Sales { |
Neo telp | |

NAMA_saLEs [v] | ] [ Car ][ Semus |

| |
1 J

Gambar 3.29 desain form sales
. Form Pelanggan
Pada gambar 3.30 desain form pelanggan digunakan sebagai inputan data

pelanggan

| Form Pelanggen )
r~Data Pelanggan
Wede Pulangoan [ Ko [ ] TAMA

Telepon [ |
Aaena Pedarggan | |
[

Fax [ ]

LR et — O N L S— HELMR

JALAMAT KOTA [TELERON du
:%. | A l :

~ Pencarian Data I—MJWM

Gambar 3.30 desain form pelanggan
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E. Form Jenis
Pada gambar 3.31 desain form jenis digunakan sebagai inputan data jenis

Form Jenis
— Data Jenis
Kode Jenis TANBAH
Namz Jenis
ENT
Akif M
HAPUS
—Pencarian Datz —Data Jumlah
| AN, JENIS v Cari Semua KELUAR

Gambar 3.31 desain form jenis

F. Form Barang
Pada gambar 3.32 desain form barang digunakan sebagai inputan data

barang
Farm Barang X
—Data Barang
Kode Bareng [] Mt TAMEAH
Mama bareng |
Nama Produsen lode Produsen T
Sanan | Mamz Jeniz Kode Jeniz
HARIS
—] 3 - h—
Pencarian Data Data Jumla LB
KDIE BARANG _ |¥ | Cad Semum || Jumish barang
| | | | | | | |
» | | | |
L)

Gambar 3.32 desain form barang



G. Form Informasi
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Pada gambar 3.33 desain form informasi digunakan sebagai tambahan

iformasi pada header program ataupun pada saat pencetakan laporan.

Informasi

— [Dlata Informasi
TANBAH
Informasi ID
EDm
Deskrigsi
HAPUS
—Pencarian Dzta Data Jumlzh
Masukkan [Deskripsi [ G [ Semua | ’7 KELIMAR

H. form seting

Gambar 3.33 desain form informasi

Pada gambar 3.34 desain form seting digunakan sebagai menentukan

masukan margin penjualan, limit penjualan kredit dan batas minimum stok.

— Pencarian Data

Masulkan ID/Nilai Margin | || cari

|| Semua

Form Setting
— Data Setting
Setting 1D | Edit
Milal |
Keluar

Gambar 3.34 desain form seting



75

3.5.4 Desain Form Sub Menu Transaksi

A. Form Adjustment Stok Detil

Pada gambar 3.35 desain form adjustment stok digunakan sebagali

masukan pengurangan ataupun pemasukan stok untuk dilakukan adjustment.

Adjustmant stolk | %

Master Adjustment Detil Adjustument |
Harang

Momor Adjust

Jenis Adjustmeant

Koda Barang | [ Car |

Satuan

Slok

Fanambahan/pangurangan Stolk

[
|
|
MHama Barang | |
[
|
|
|

Stok setelah di adjust

| Blaru | | Simpan | | Batal | Faluar

Gambar 3.35 Desain form adjustment stok detil

B. Master Adjustment Stok

Pada gambar 3.36 desain form master adjustment stok digunakan sebagai

melihat detail dari masukan adjument stok.

Adjustmant stak | *

Master Adjustmant Dratil Adjustiment |

- | I [=

| Elaru | | Simpan | | Hatal | ‘ Pl iar

Gambar 3.36 Desain form master adjustment stok
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C. Inisialisasi Stok Barang

Pada gambar 3.37 desain form inisialisasi stok barang digunakan sebagai

inputan guna melakukan inisialisasi pada masing-masing barang.

Form Barang K
—Data Barang
o Sarerg [] s =
HInzan OberDaiam  ® (Db Lnsr Dz AJ
K=z bareg _
T Produsen ki Produsen BT
Samnan e Jenis e jons
B

—Pencarian [eie Dt dumah

ED0E SLRANC v Casi S izt bE=ag

Gambar 3.37 desain form inisialisasi stok barang

D. Form View Stok

Pada gambar 3.38 desain form view stok digunakan untuk melihat stok

obat dan digunakan sebagai edit harga.

Fom View Stok

KODE BARKNG [IAMA BARANG SATUAN  |GOLONGANINAA PRODUSEN  [AMAJEHS |UMAAK STOK! RARIGA BELHARGA JUAL CARARGA WAL
0PN AL | RS D 100 PART (Y10 | W[ M
¢ } )

—Pancaran D By r Perubatin D Harga Pembeion |
B El IR { n oo [ g ||| ™

Gambar 3.38 desain form view stok



E. Form Edit Harga Jual
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Pada gambar 3.39 desain form edit harga jual digunakan untuk melakukan

input harga jual terhadap masing-masing barang.

Form Edit Barga Jual X
— Data Barang

KodeBarang [ ] (] At

Namabarang |

Harga Cash [ ] B
Zatuan Herga Kredit [ |
KELUAR

—Pencarian Data Data Jumlah

[ KOOE BARANG [ Cari | [ Semwm | ’7 Jumilab barang

| | | |
» [ [ |

Gambar 3.39 desain form edit harga jual

F. Form Pembelian

Pada gambar 3.40 desain form pembelian digunakan untuk melakukan

input pemesanan pembelian kepada supplier.

|Form Transaksi Pembelian

Master Pembelian

| Detil Pembelian

— Master

Nemer faktur Tgl pembeli
Kode Suplier [ HamaSuppler [ 1] Alamat [ ]

JensTrans[ T ] ToltnTempo[ ]

—  Detil Barang

Kegebvarang [ ] Mama Barang| | omatuan [ ]
Harga beli | | Stok | |Banyaknya | | _gIKadaIuaraa| |
I I ] | | |

L1 [ I [ [ |

| Add tem | [ Hapus ftem Total [

Simpan Batal

Tanggal sekarang ’7

Pencarian Data Tranzaksi Pembeli

IllcmchaL‘tu[I v || | Cari I Semual

Gambar 3.40 desain form pembelian
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G. Form Master Purchasing Order

Pada gambar 3.41 desain form master pembelian digunkan untuk melihat

secara detil hasil dari inputan detil pembelian.

|Form Purchasing order |x

Nik=stzr Fembelan | Detil Pembelian

— Pencaran Dz Transaes Pomisian
B . Tanggal seharang
T B [ Sept=mie 2000] |‘n:r"cr:af:.1| v I I ” Cai Il E~:—"_E|

Gambar 3.41 desain form master pembelian

H. Info Tagihan ke Suplier

Pada gambar 3.42 desain form pembayaran ke supplier digunakan untuk

info tagihan ke supplier

Permbayaran ke Suplier

@ Samua o Balum Lunas
Info tagihan [ Info Pambayaran | Bayar |
MOMOR BOM [GL THRANSAKSI TGL JTH TEMPO TAGIHAMN HUTAMNG STATUS
"
& | [+
Fancarian data transaksi Pambayaran
| Bayar | | Batal | | Simpan | | Keluar | | Mamar ban IE‘ | | | |

Gambar 3.42 desain form tagihan ke supplier
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I. Info Pembayaran ke Suplier

Pada gambar 3.43 desain form info pembayaran ke supplier digunakan

melihat secara detail pembayaran.

FPambayaran e Suplier
@ Hamiia o Halum Lunas
Info tagihan Into Pambayaran Hayar
HAY AR K] TGl BAY AR CARA DAY AR ML G MAMA BANK| TGL GIRO AT
"
Ll | [
Fancarian data transaks) Fembayaran
| Blayar | | Blatal | | Simpan | | laluar | ‘ Mamar bon |V| | | | | |

Gambar 3.43 desain form info pembayaran ke supplier

J. Bayar Pembayaran ke Suplier

Pada gambar 3.44 desain form bayar pembayaran ke supplier digunakan

untuk input pembayaran kepada pihak supplier

Fambayaran ke supliar | X

@ Samua O Balum Lunas

Infa Tagihan | Info Pembayaran Bayar

Mamar Tagihan Hutang |

|
|
| Mama Suppliar |
|
|

| |

Tagihan | |

Cara Bayar [ [» Alamt Suppliar | |

Maimar Giro | Kata | |

Mama bank [ |  Talepan [ |
Catatan

Tanggal JT Tempo | | ‘

Tanggal Giro | |

Jumiah Bayar [ |

Tanggal Bayar | |

Pancarian Data Transaksl Pambayaran
—
bsysn || =impan || Batsl | | Keluar | ‘ [Mamar bon_ | *] | | [ Carn__ | [ Semua |

Gambar 3.44 desain form bayar pembayaran ke supplier
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K. Penjualan

Pada gambar 3.45 desain form penjualan digunakan sebagai input

penjualan.
L JFenjuasan Froaus X
I Ttil Feniuniae
is ! l
W | T ) — i)

Gambar 3.45 desain form penjualan

L. Master Penjualan

Pada gambar 3.46 desain form master penjualan digunakan untuk melihat

detil dari penjualan.

|Penjuatan B
Mz | Detil
Moement D | Tol Transaksi | Jenis Tram omorBom | MamaPly [MamaSaks| KodePg | KodeSaks
3
| Ban | Simpan || Helum | Tanpgsl Sekarang ~Pencanan D Penuaian
Szs penualn| | Btz Cetah Motz v

Gambar 3.46 desain form master penjualan



M. Info Tagihan Pembayaran Customer
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Pada gambar 3.47 desain form info tagihan pembayaran customer

digunakan untuk inputan pembayaran customer.

|I ‘ambayaran Customar
o Samua o Balum Lunas
Info tagihan | Info Pambayaran | Bayar |
‘ ‘r-mmnu BON ‘m TRANSAKSI ‘m JTHTEMPO  [TAGIHAN ‘| IUTANG ‘ STATUS
- |
Fancarian data transaksi Pambayaran
| BHatal | | Simpan | | laluar | ‘ |HU|||U| ban |V| | | | |

Gambar 3.47 form info tagihan pembayaran customer

N. Info Pembayaran Customer

Pada gambar 3.48 desain form info pembayaran customer digunakan

untuk info pembayaran customer.

[Pembayaran Customer
© Semua o Belum Lunas
Info Tagihan [ Info Pembayaran | Bayar

[ ] | |

L1 | |
« | |
| Bayar | | Simpan || Batal | Pencarian data transaksi Pembayaran
[ Cetak Bukti Pelunasan | [ Keluar | ﬁl\lomorbon [w] [ | [ Cari ][ Semua |

Gambar 3.48 desain form info pembayaran customer



82

O. Pembayaran Customer

Pada gambar 3.49 desain form pembayaran customer digunakan untuk

masukan pembayaran customer.

Fambayaran Customer | %
E Hamua © Halum Lunas
Infa Tagihan | Info Pambayaran | Hayar
Maimar Tagihan | | Hutang | |
Tagiban | |
Mama Pelanggan | |
Cara Bayar | ¥ |
Mamor Gira | | Alamat Pelanggan] |
Mama bank | |
Kota | |
Tanggal JT Tempo | |
Tanggal Giro | | Telepon | |
Jdumiah Bayvar | |
Tanggal Bayar | |
Bayar | [ Simpan | [ Datal | Pancarian Data Tranaakal Pambayaran
|Culvk Bulkti F‘ull.lrwua-nl | Faluar | |Nn|'nnr bon |'!'| | | | Cari | | Samua

Gambar 3.49 desain form pembayaran customer

3.6.5 Desain Form Sub Menu User
A. Table User
Pada gambar 3.50 desain form tabel user digunakan untuk menentukan

ataupun melakuakan pengelompkan user.

Talsel Uner K
Data User
. | [MBAY ]
Irdcrmam 1D [ 1
Passwond [ 1 EniT
Hama Geoup ] Kosde Group [ ]
HAPLUS
Pancarian Data
|_ Paiskionr Mams et [ | — . — - | | EELIMR |
| | |
e |

Gambar 3.50 desain form tabel user
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B. Form Group User
Pada gambar 3.51 desain form group user digunakan sebagai melakukan

group pada masing — masing user.

Form Group Dwer x

Data Group User
Kode Growp |

Nama Giowp |
KELUAR

A ]

Pencarian Data = Digtn Jurrish
Masukkan Kodoe Nama Croup ] Can | l Semua |

1 [ I

a | |

[ Y

Gambar 3.51 desain form group user

C. hak akses
Pada gambar 3.52 desain form hak akses digunakan sebagai penentu akses

pada masing-masing user.

Hak Akses

Gambar 3.52 desain form hak akses
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D. Form Peringatan

Pada gambar 3.54 desain form peringatan digunakan sebagai peringatan

dari tanggal jatuh tempo pembayaran customer ataupun supplier dan stok minimal

serta tanggal kadaluarsa.

Paringatan [n

Data Stak Obat Minim Feringatan Pambayaran Jatuh Tempo Pelanggan
I | | I | |
| | | | | |

Farm Yiew Staolk Faorm Pambayaran

Data Batas Ohat Kadaluaraa Data Stok Obat Minim

Form Mutasi Stok | Tanggal Sekarang| |

Farm |JCI'I'I|JD>'DI'EI1 customar

Gambar 3.54 desain form peringatan



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi dan evaluasi dari
pembuatan sistem penjualan dan pembelian pada apotek nusantara, sehingga
diharapkan dengan adanya implementasi ini dapat memahami jalannya suatu
sistem. Implementasi sistem merupakan pembuatan perangkat lunak yang
disesuaikan dengan rancangan atau desain sistem yang telah dibuat. Aplikasi yang
dibuat akan diterapkan berdasarkan kebutuhan. Selain itu aplikasi ini akan dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan user untuk mengunakan aplikasi

sistem penjualan dan pembelian.

4.1  Kebutuhan sistem

Sebelum menjalankan program atau aplikasi ini, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan, antara lain kebutuhan sistem akan perangkat keras ( hardware)
dan perangkat lunak ( software ), serta langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk dapat melakukan instalasi aplikasi agar dapat berfungsi sebagaimana
mestinya. Dalam perancangan dan pembuatan aplikasi ini ada beberapa perangkat

keras dan perangkat lunak computer yang dibutuhkan antara lain :

4.1.1 Kebutuhan perangkat keras

Perangkat keras komputer adalah komponen-komponen fisik peralatan

yang membentuk suatu sistem komputer, serta peralatan-peralatan lain yang

85



86

mendukung komputer dalam menjalankan tugasnya. Adapun perangkat keras
untuk server dan user yang diperlukan dalam aplikasi ini adalah :
A. Server

a. Memory 1Gb atau lebih

(o

. Harddisk 80 Gb atau lebih

(¢

. Processor Intel Dual core dengan kecepatan 2 GHz atau lebih

o

. Mouse, keyboard, dan monitor dalam kondisi baik

D

. printer, mouse, dan keyboard.
d. kabel Lan

B. User

o))

. Memory 512 Mb atau lebih

O

. Harddisk 40 Gb atau lebih

(@]

. Processor Intel Pentium IV dengan kecepatan 1,3 GHz atau lebih

o

. Mouse, keyboard, dan monitor dalam kondisi baik

D

. printer, mouse, dan keyboard.

4.1.2 Kebutuhan perangkat lunak

Perangkat lunak yang diperlukan adalah program komputer yang
diperlukan untuk mengoperasikan fungsi dari perangkat keras. Adapun perangkat
lunak yang diperlukan dalam perancangan dan pembuatan aplikasi ini adalah :
a. Sistem operasi menggunakan Microsoft windows XP Profesional.
b. Database untuk pengolahan data menggunakan MySQL database versi 5.0.45
c. Bahasa pemograman yang digunakan adalah visual basic 6.0

d. Power desaigner 6 -32 bit
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e. Microsoft visio 2003

4.1.3 Instalasi sistem dan pengaturan sistem
Pengembangan aplikasi sistem informasi penjualan, pembelian dan
iventory membutuhkan perangkat lunak yang sudah terinstalasi, adapun tahapan-
tahapan instalasi dan pengaturan (setting) sistem, adalah sebagai berikut :
a. Instal sistem operasi windows 2003/XP
b. Instal aplikasi MySQL
c. masukan database kingjim kedalam MySQL dan lakukan attach database.
d. instal aplikasi sistem informasi penjualan, pembelian dan inventori pada
masing-masing computer user ataupun server.
e. set jaringan antara computer user dengan computer server dengan mengunakan

media wifi ataupun kabel lan.

4.2 Implementasi sistem

Setelah melakukan langkah-langkah instalasi seperti diatas maka aplikasi
ini dapat dijalankan, aplikasi ini merupakan aplikasi berbasis desktop. Sistem
informasi penjualan, pembelian dan inventori control digunakan oleh beberapa
bagian dimana dibagi dalam user dimana masing-masing user hanya dapat
melakukan akses sesuai dengan keperluan user tersebut, yang telah dilakukan
seting oleh pihak administrasi.

Untuk lebih mudah memahami aplikasi ini, maka digambarkan pada

gambar 4.1 sitemap program dari sistem penjualan dan pembelian.
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/ Diagram Pohon Menu \

/ Master \ /" Tansaksi N\ /7 lapoan N\ /0 User )
. Laporan barang
Produsen Adjustment Stok oer kade jonis Tabel User
Supplier Inisialisasi Stok Mutasi Stok
Grup User
Sales View Stok pembelian
Hak Akses
Pelanggan Edit Harga Jual Tagihan
Jenis Pembelian pembayaran
Barang Penjualan omzet
—p{ Omzet Persales
. Pembayaran
Informasi
Customer
Omzet
. Perpelanggan
MaRRlal Pembayaran ke
Supplier Omzet Penjualan
T perusahaan
Laba rugi
Barang terlaris

\ A A N,

Gambar 4.1 Diagram Pohon Menu

sesuai dengan yang telah dilakukan dengan analisis permasalahan tersebut
di atas, maka penulis dapat menerapkan hasil dari implementasi program yang
telah dilakukan sesuai dengan prosedure konsep database sehingga terwujud
sebuah sistem informasi yang diharapkan sesuai dengan tujuan penelitian.

Adapun hasil dari implementasi program yang telah dibuat oleh penulis

adalah sebagai berikut :
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4.2.1 Form Sub Menu Utama

A. Tampilan Form Login

Gambar 4.2 Form Login
Pada gambar 4.2 user login berfungsi sebagai gerbang utama bagi user
untuk mengakses semua program. Melalui form ini dapat diketahui sejauh mana
otorisasi yang diberikan sistem kepada user untuk memperoleh hak akses terhadap
menu —menu program yang disediakan.

B. Form Menu Utama
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Gambar 4.3 Form Utama
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Pada gambar 4.3 form menu utama Berfungsi sebagai Halaman utama bagi
user untuk mengakses semua program. Melalui form ini semua menu tersedia bagi
user mempunyai hak akses. Adapun Fasilitas Yang ada adalah sebagai berikut :

1. Menu file yang terdiri dari : keluar dan log out

2. Menu master terdiri dari : produsen, sales, barang, pelanggan, supplier,
jenis, informasi, seting.

3. Menu transaksi terdiri dari : adjustment stok, edit harga, inisialisasi stok,
view stok, pembelian, pembayaran supplier, penjualan, pembayaran
customer.

4. Menu laporan terdiri dari : laporan barang, laporan mutasi stok, laporan
pembayaran ke supllier, laporan pembelian, laporan penjualan, laporan
omzet persales, laporan omzet pelangan, laporan omzet penjualan
perusahaan, laporan laba-rugi penjualan, laporan barang terlaris.

5. Menu administrasi user terdiri dari : user, grupuser, hak akses.

C. Form Peringatan
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Gambar 4.4 form peringatan
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Pada gambar 4.4 form peringatan digunakan sebagai peringatan awal apabila
data stok minimal gudang sudah melampaui, batas obat untuk kadaluarsa, tanggal
jatuh tempo pembayaran supplier ataupun customer. Tombol pada dibawah form
data grid pada masing-masing data grid digunakan sebagai link ke masing-masing
bagian form.

4.2.2 Form Sub Menu Master

A. Form Produsen

= | Form Produsen %

Gambar 4.5 Form Produsen

Gambar 4.5 merupakan Form Produsen, Form ini digunakan untuk
memasukan data Produsen dan mengubah data Produsen serta untuk mencari
informasi tentang data Produsen dan menghapus data Produsen yang sudah tidak
dipakai.
Pengkodean dalam form supplier adalah sebagai berikut
1. Kode Produsen memiliki format input yaitu uniqg sesuai dengan nama produsen
2. Nama Produsen memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan

gabungan huruf dan angka



92

B. Form Supplier

Gambar 4.6 Form Supplier
Gambar 4.6 merupakan Form Supplier, Form ini digunakan untuk
memasukan data master supplier dan mengubah data supplier serta untuk mencari
informasi tentang data supplier dan menon aktifkan data supplier yang sudah tidak
dipakai.
Pengkodean dalam form supplier adalah sebagai berikut
1. Kode Supplier memiliki format input yaitu SP001
SP = Supplier, 001 = nomor urut sesuai register
2. Nama Supplier memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan
gabungan huruf dan angka.
3. Alamat Supplier memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan
gabungan huruf dan angka.
4. Kota memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan gabungan
huruf dan angka.
5. Telepon dan Fax memiliki format input yaitu berupa angka.

6. Email memiliki format input yaitu berupa alamat email.
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C. form sales
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Gambar 4.7 Form Sales.
Gambar 4.7 form sales digunakan untuk melakukan input sales sekaligus
untuk melakuakan edit hapus dan melakukan penambahan.
Pengkodean dalam form supplier adalah sebagai berikut:
1. kode sales memiliki format SL0O01
SL = sales, 001 = nomor urut sesuai register
2. Nama sales, berisikan nama sesuai indentitas sales.
3. Alamat sales, berisikan data alamat.
4. No telpon sales berisikan no telpon sales.

D. Form Pelanggan

Gambar 4.8 Form Pelanggan
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Gambar 4.8 merupakan Form Pelanggan, Form ini digunakan untuk
memasukan data pelanggan dan mengubah data pelanggan serta untuk mencari
informasi tentang pelanggan dan menghapus data pelanggan.

Adapun pengkodean form pelanggan adalah sebagai berikut:

1. Kode pelanggan memiliki format input yaitu generate 001

001 = nomor urut sesuai register

2. Nama pelanggan memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan
gabungan huruf dan angka

3. Alamat pelanggan memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan
gabungan huruf dan angka

4. Kota memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan gabungan
huruf dan angka

5. Telepon dan Fax memiliki format input yaitu berupa angka

6. Email memiliki format input yaitu berupa alamat email

E. Form Jenis
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Gambar 4.9 Form Jenis
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Gambar 4.9 merupakan Form Jenis, Form ini digunakan untuk
memasukan data Jenis dan mengubah data Jenis serta untuk mencari informasi
tentang Jenis dan menghapus data Jenis yang sudah tidak dipakai
Adapun pengkodean form Jenis adalah sebagai berikut:

1. Kode Jenis
memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan gabungan huruf dan
angka.

2. Nama Jenis
memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan gabungan huruf

F. Form Barang
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Gambar 4.10 Form Barang
Gambar 4.10 merupakan Form Barang, Form ini digunakan untuk
memasukan data barang dan mengubah data barang serta untuk mencari informasi
tentang barang dan menghapus data barang yang sudah tidak dipakai
Adapun pengkodean form barang adalah sebagai berikut:
1. Kode Barang

Diisikan sesuai dengan pengkodean yang berasal dari supplier
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2. Nama Barang
memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan gabungan huruf dan
angka

3. Satuan
memiliki format input yaitu dapat berupa huruf pcs,botol, dll.

4. Gologan
memiliki tiga format pilihan input yaitu obat luar dan obat dalam

5. Nama produsen memiliki format input yang sudah ditetapkan pada form
produsen.

G. Form Informasi
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Gambar 4.11 Form Informasi
Gambar 4.11 Form Informasi digunakan sebagai header dari nota

penjualanataupun keperluan laporan agar lebih fleksibel apabila ada perubahan.
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H. Form Margin Jual
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Gambar 4.12 Form Margin Jual
Gambar 4.12 merupakan Form Margin Jual, Form ini digunakan untuk

memasukan data Margin Jual dan mengubah data Margin Jual serta untuk mencari
informasi tentang Margin Jual dan menghapus data Margin Jual. Yang berfungsi
untuk menentukan nilai keuntungan dari penjualan cash dan kredit untuk penjulan
Contoh: margin keuntungan

i. cash 5=5/100 x harga

ii. Kredit 7= 7/100 x harga
1. Margin id = diisikan nama margin, kredit, cash, limit kredit, limit stok
2. Nilai margin = diisikan nilai dari margin yang akan dikalikan dan merupakan

keuntungan perusahaan.

3. Limit stok digunakan sebagai batas minimum stok.
4. Limit kredit digunakan sebagai batas pinjaman masing-masing customer.

5. Tombol edit untuk melakukan edit.
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4.2.3 Form Sub Menu Transaksi

A. Form Detil Adjustment Stok
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Gambar 4.13 Form Detil Adjustment Stok
Gambar 4.13 form detil adjustment stok digunakan untuk mengubah data

stok apabila terjadi selisih stok dalam proses input data stok barang. Pengubahan
data stok ini berupa penambahan dan pengurangan jumlah stok barang.
Adapun pengkodean form adjustment adalah sebagai berikut
1. Nomor adjusment

AD10120001

AD = Kode adjust

10 =Tahun

12 =Bulan

0001 = nomor urut adjust
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2. Jenis Adjust
Format data jenis adjust terdiri dari pengurangan dan penambahan
3. Kode Barang / Kode Produk
4. Stok
Memiliki format input berupa angka saja. Menunjukan stok saat ini
5. Penambahan dan pengurangan
Merupakan isian dari jenis adjust yang di pilih jika mimilih penambahan maka
nilai yang ada di field ini akan ditambahkan dan sebaliknya.
6. Stok setelah di adjust
Merupakan hasil dari proses penambahan maupun pengurangan.

B. Form Master Adjustment Stok
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Gambar 4.14 Form Master Adjustment Stok
Gambar 4.14 Form master adjustment stok digunakan untuk melihat detil

adjustment secara keseluruhan yang sudah diinputkan.



C. Form Inisialisasi Stok Barang
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Gambar 4.15 Form inisialisasi stok barang
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Pada gambar 4.15 form inisialisasi digunakan sebagai inisial tahap awal

sebagai definisi kepada stok barang. Dengan cara memilih salah satu nama barang

yang akan dinisialisasi dan tekan tombol inisialisasi stok.

D. Form View Stok
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Gambar 4.16 Form View Stok
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Gambar 4.16 form view stok digunakan untuk melihat data stok saat ini,
dimana data dapat dilihat berdasarkan stok kategori yaitu berdasarkan material,
non Material serta finish produk. Form ini juga berfungsi untuk penambahan
harga pokok produksi dari masing item barang. Sehingga hal ini dapat
memudahkan user dalam melakukan penambahan harga.

Adapun pengkodean form view stok adalah sebagai berikut:

1. Pengkodean form view stok merupakan sesuai dengan kode-kode dari tabel
yang behubungan yaitu diantaranya tabel barang, material, produk.

2. klik pada barang yang akan dimasukan harga pokok produksi dan tekan edit
untuk memasukan harga pokok produksi

E. Form Edit Harga Jual

Gambar 4.17 Form Edit Harga Jual
Gambar 4.17 form edit harga jual digunakan untuk mengubah data Harga
Jual apabila terjadi kekeliruan atau perubahan sistem harga tidak mengunakan
rumus margin jual yang telah ditetapkan.

Adapun pengkodean form Edit Harga Jual adalah sebagai berikut :
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1. Kode Barang
Kode Barang sesuai dengan form barang.
2. Nama Barang
memiliki format input yaitu dapat berupa huruf, angka dan gabungan huruf dan
angka.
3. Satuan
memiliki format input yaitu dapat berupa huruf.
3. Harga Cash
memiliki format input yaitu dapat berupa angka.
4. Harga Kredit
memiliki format input yaitu dapat berupa angka.

F. Form Detil Pembelian
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Gambar 4.18 Form detil pembelian
Form PO merupakan form purchasing order non material, dimana form ini
digunakan untuk memasukkan data Pesanan Pembelian non material dari supplier.

Adapun informasi yang dapat diperoleh yaitu data tanggal pembelian, data
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supplier ,detail barang beserta jumlah yang di pesan. Serta jatuh tempo
pembayaran ke supplier yang bersangkutan.
Adapun pengkodean form PO adalah sebagai berikut:
1. No Faktur
Memiliki input BL = Beli
0311 = penomeran uniq dari perusahaan
0001 = generate dari sistem
2. Nota Supplier
Memiliki format input sesuai dengan nomor faktur yang diterima dari
supplier.
3. Tanggal PO
Memiliki format input indonesia yaitu 23-03-2011
23 =tanggal , 03 = bulan , 2011 = tahun
4. Jenis Transaksi
Memiliki format input yaitu cash dan kredit
5. Tanggal Jatuh Tempo
Memiliki format input indonesia yaitu 23-03-2011
23 =tanggal , 03 = bulan , 2011 = tahun
6. Kode Supplier, Kode Barang memiliki format input yang sama dengan kode-
kode yang sudah diinputkan pada form supplier dan form barang.
G. Form Master Pembelian
Pada gambar 4.19 form master pembelian digunakan sebagai melihat data

yang telah dimasukan pada form detil pembelian.
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Gambar 4.19 Form master pembelian

G. Form Pembayaran Supplier Sub Bayar
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Gambar 4.20 Form Pembayaran ke supplier sub form bayar
Form pembayaran supplier digunakan untuk menyimpan data pembayaran
kepada supplier, sehingga informasi tentang detail pembayaran saat dilakukan
pembayaran dapat dilihat pada form ini. Informasi yang disimpan itu diantaranya
adalah tanggal jatuh tempo, jumlah tagihan, jumlah hutang, status lunas dil.
Adapun pengkodean untuk form pembayaran ke supplier adalah sebagai berikut:
1. Nomor Bon

Data input Nomor Bon Mengambil data yang sudah di input di dalam fom PO
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. Tanggal Transaksi
Memiliki format input indonesia yaitu 23-12-2011
23 =tanggal , 12 = bulan, 2011 = tahun
. Tanggal Jatuh Tempo
Memiliki format input indonesia yaitu 23-12-2012
23 =tanggal , 12 = bulan, 2012 = tahun
. Tagihan
Data input tagihan mengambil data jumlah tagihan berdasakan nomor bon
yang sudah di input di dalam fom PO
. Hutang
Merupakan hasil perhitungan antara penguran antar tagihan dengan jumlah
yang dibayarkan
. Status
Memiliki format input berupa Lunas dan Belum Lunas
. Cara bayar
Memiliki 2 pilihan cash dan giro

. Nomor giro, nama bank

Diisikan sesuai giro bayar.
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H. Form Pembayaran Supplier Sub info pembayaran
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Gambar 4.21 Pembayaran Supplier Sub info pembayaran

Gambar 4.21 Pembayaran Supplier Sub info pembayaran digunakan
untuk melihat hasil bayar setelah proses bayar dan dapat menampilakan jumlah
yang telah dibayar.

I. Form Pembayaran Supplier

Gambar 4.22 Form Pembayaran ke supplier

Form pembayaran supplier digunakan untuk menyimpan data pembayaran kepada
supplier, sehingga informasi tentang detail pembayaran dapat dilihat pada form
ini. Informasi yang disimpan itu diantaranya adalah tanggal jatuh tempo, jumlah
tagihan, jumlah hutang, status lunas dll.

Adapun pengkodean untuk form pembayaran ke supplier adalah sebagai berikut
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1. Nomor Bon
Data input Nomor Bon Mengambil data yang sudah di input di dalam fom PO
2. Tanggal Transaksi
Memiliki format input indonesia yaitu 23-12-2011
23 =tanggal , 12 = bulan, 2011 = tahun
3. Tanggal Jatuh Tempo
Memiliki format input indonesia yaitu 23-12-2011
23 =tanggal , 12 = bulan , 2011 = tahun
4. Tagihan
Data input tagihan mengambil data jumlah tagihan berdasakan nomor bon
yang sudah di input di dalam fom PO
5. Hutang
Merupakan hasil perhitungan antara penguran antar tagihan dengan jumlah
yang dibayarkan
6. Status
Memiliki format input berupa Lunas dan Belum Lunas.

J. Form Penjualan Barang Sub Detil Penjualan

JLATusmlnanna ren B e e

Gambar 4.23 Form Transaksi Penjualan Barang sub detil penjualan
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Form transaksi penjualan barang digunakan untuk menyimpan transaksi
penjualan barang, dalam form transaksi penjualan ini ada dua jenis transaksi yaitu
penjualan secara cash dan kredit. Adapun untuk penjualan secara kredit masa
jatuh tempo akan dihitung secara otomatis 20 hari setelah tanggal transaksi.. form
transaksi penjualan ini juga terdapat rekapitulasi penjualan yang sudah dilakukan,
sehingga kita dapat melihat serta mencetak kembali trasnsaksi yang sudah pernah
dilakukan.

Adapun pengkodean form penjualan adalah sebagai berikut :
1. No Bon
Memiliki format input sesuai dengan nomor Sesuai dengan generate sistem.

Memiliki format input yaitu JL031100001

JL = kode penjualan JL, jual barang
03 = Bulan ditebitkannya JL

11 = Tahun penjualan

00001 = nomor urut penjualan

2. Tanggal Transaksi
Memiliki format input indonesia yaitu 23-02-2011
23 =tanggal , 02 = bulan , 2011 = tahun
3. Jenis Transaksi
Memiliki format input yaitu cash dan kredit
4. Tanggal Jatuh Tempo
Memiliki format input indonesia yaitu 23-02-2011

23 =tanggal , 02 = bulan, 2011 = tahun
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5. Kode Pelanggan, Kode Barang memiliki format input yang sama dengan kode-
kode yang sudah diinputkan pada form Pelanggan dan form barang.
6. Diskon dipilih dalam bentuk rupiah, persen atau tidak.

K. Form Penjualan Barang Sub Master
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Gambar 4.24 Form Penjualan Barang sub master
Gambar 4.24 form penjualan sub master digunakan untuk melihat
penjualan yang telah dibuat dari detil penjualan.

L. Form Pembayaran Customer Sub Bayar

Gambar 4.25 Form Pembayaran ke customer sub form bayar

Form pembayaran customer digunakan untuk menyimpan data

pembayaran customer, sehingga informasi tentang detail pembayaran saat
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dilakukan pembayaran dapat dilihat pada form ini. Informasi yang disimpan itu
diantaranya adalah tanggal jatuh tempo, jumlah tagihan, jumlah hutang, status
lunas dll.
Adapun pengkodean untuk form pembayaran ke supplier adalah sebagai berikut:
1. Nomor Bon
Data input Nomor Bon Mengambil data yang sudah di input di dalam fom PO
2. Tanggal Transaksi
Memiliki format input indonesia yaitu 23-12-2011
23 =tanggal , 12 = bulan, 2011 = tahun
3. Tanggal Jatuh Tempo
Memiliki format input indonesia yaitu 23-12-2012
23 = tanggal , 12 = bulan , 2012 = tahun
4. Tagihan
Data input tagihan mengambil data jumlah tagihan berdasakan nomor bon
yang sudah di input di dalam fom PO
5. Hutang
Merupakan hasil perhitungan antara penguran antar tagihan dengan jumlah
yang dibayarkan
6. Status
Memiliki format input berupa Lunas dan Belum Lunas
7. Cara bayar
Memiliki 2 pilihan cash dan giro

8. Nomor giro, nama bank

Diisikan sesuai giro bayar.
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M. Form Pembayaran customer sub info pembayaran
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Gambar 4.26 Pembayaran Customer Sub info pembayaran

Gambar 4.26 Pembayaran Customer Sub info pembayaran digunakan

untuk melihat hasil bayar setelah proses bayar dan dapat menampilakan jumlah

yang telah dibayar.

N. Form Pembayaran Customer

Gambar 4.27 Form Pembayaran ke Customer

Form pembayaran supplier digunakan untuk menyimpan data pembayaran
kepada supplier, sehingga informasi tentang detail pembayaran dapat dilihat pada
form ini. Informasi yang disimpan itu diantaranya adalah tanggal jatuh tempo,

jumlah tagihan, jumlah hutang, status lunas dll.

Adapun pengkodean untuk form pembayaran ke supplier adalah sebagai berikut
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1. Nomor Bon
Data input Nomor Bon Mengambil data yang sudah di input di dalam fom PO
2. Tanggal Transaksi
Memiliki format input indonesia yaitu 23-12-2011
23 =tanggal , 12 = bulan, 2011 = tahun
3. Tanggal Jatuh Tempo
Memiliki format input indonesia yaitu 23-12-2011
23 =tanggal , 12 = bulan, 2011 = tahun
4. Tagihan
Data input tagihan mengambil data jumlah tagihan berdasakan nomor bon
yang sudah di input di dalam fom PO
5. Hutang
Merupakan hasil perhitungan antara penguran antar tagihan dengan jumlah
yang dibayarkan
6. Status

Memiliki format input berupa Lunas dan Belum Lunas.

4.2.4 Form Sub Menu Laporan

A. Laporan Barang Perkode Jenis.
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Gambar 4.28 Form Dialog Laporan Barang Perkode Jenis
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Form dialog laporan barang perkode jenis digunakan untuk melakukan
cetak laporan barang per kode jenis dapat dilihat pada lampiran 1 laporan perkode
jenis.

B. Laporan Mutasi Stok
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Gambar 4.29 Form Dialog Laporan Mutasi Stok
Gambar 4.29 Form Dialog Laporan Mutasi Stok dialog tersebut digunakan
untuk melihat laporan mutasi stok. Untuk hasik dapat dilihat pada lampiran 2
laporan stok.

D. Laporan Pembelian
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Gambar 4.30 Form Dialog Report Pembelian
Gambar 4.30 form dialog report pembelian berfungsi untuk menampilkan
pembelian per periode. Dengan cara memasukan tanggal awal transaksi sampai
dengan tanggal akhir tranksaksi maka dapat dihasilkan laporan dari dialog report

pembelian hasil dapat dilihat pada lampiran 3 laporan pembelian.



E. Laporan Tagihan
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Gambar 4.31 Form Dia

Gambar 4.31 form dialog laporan tagihan

log Laporan Tagihan

digunakan untuk menampilkan laporan

tagihan, pada form dialog dapat dipilih tagihan belum lewat tanggal jatuh tempo,

setelah lewat ataukah semua (rekapitulasi) yang nantinya dapat mengeluarkan

laporan untuk contoh dapat dilihat pada lampiran 4 laporan.

F. Laporan Pembayaran
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Gambar 4.32 Form Dialog Laporan Pembayaran

Gambar 4.32 form dialog laporan pembayaran digunakan untuk melihat ataupun

mencetak laporan pembayaran, laporan pembayaran pun dibagi menjadi 3 cash,

giro dan keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 5 laporan pembayaran.



G. Laporan Omzet Penjualan Persales.
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Gambar 4.33 Form Dialog Laporan Omzet persales
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Gambar 4.34 Form Dialog Laporan Omzet perpelangan
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Gambar 4.35 Form Dialog Laporan Omzet perusahaan
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Gambar 4.33, 4.34 dan 4.35 form dialog laporan omzet digunakan untuk

melihat ataupun melakukan cetak laporan laporan omzet dibagi menjadi 3 laporan

omzet perpelanggan, laporan omzet persales, laporan omzet perusahaan. Hasil

dapat dilihat pada lampiran 6 laporan omzet.
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H. Laporan Laba Rugi penjualan produk.

| Malay Hapoer | aba Ropd Paciseabann ey
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Gambar 4.36 Form Dialog Laporan Laba Rugi
Gambar 4.36 Form Dialog Laporan Laba Rugi Digunakan sebagai dialog
untuk melihat laporan ataupun mencetaknya diinputkan per periode. Untuk hasil
dapat dilihat pada lampiran 7 laporan laba rugi.

I. Laporan Barang Terlaris

Tanoanl Selapness

Hidmt Tunggal 16/01/ 2011

Sampal Tananal  16/01/2011

View J Batal

Gambar 4.37 Form Dialog Laporan Barang Terlaris
Gambar 4.37 Form Dialog laporan barang terlaris digunakan sebagai
dialog untuk melihat laporan ataupun mencetaknya diinputkan per periode. Untuk
hasil dapat dilihat pada lampiran 8 barang terlaris.
4.2.5 Sub Menu User

A. Tabel User

Gambar 4.38 Tabel User



117

Gambar 4.38 tabel user digunakan untuk membuat user baru dengan
inputan nama user, password, dan melakukan pemilihan group. Maka kode group
akan muncul secara otomatis.

B. Group User

Gambar 4.39 Group User
Gambar 4.41 group user digunakan untuk melakukan klasifikasi grup

C. Hak Akses
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Gambar 4.40 Hak Akses
Gambar 4.40 hak akses digunakan untuk menentukan hak akses masing-
masing user dengan cara memilih user dan melakukan centang nama masing-

masing form.
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4.3 Evaluasi Sistem

Dari proses pembuatan dan implementasi sistem informasi penjualan,
pembelian dan inventori ini, telah dilakukan kuisioner terhadap 10 orang
karyawan apotek nusantara selaku user dari pengguna aplikasi ini dan ada
beberapa hal yang perlu dijadikan catatan setelah diadakan proses evaluasi adalah.
A. Testing Untuk Content dan Functionality
Testing terhadap isi dan fitur seperti yang terdapat pada aplikasi umumnya.

Tabel 4.1 Fungsionalitas

TS | N | S |SS
% | % | % | %
Secara umum, kegunaan aplikasi ini telah jelas 20 | 80
Aplikasi ini telah memiliki fungsi yang sesuai dengan 10 | 10 160 | 20
obyektifitas dan spesifikasi yang dibutuhkan
Setiap fungsi dapat berjalan sesuai yang diinginkan 5 75|20

B. Testing Untuk Komunikasi

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kenyamanan dan kemudahan
penguna aplikasi dalam menjalankan aplikasi. Beberapa komponen yang perlu
diperhatikan. Meliputi struktur navigasi (menu), pilihan warna, tata letak, struktur
menu jelas, dan tampak disetiap form sehingga memudahkan user untuk
berpindah-pindah  form sesuai user yang ditentukan sehingga tidak
membingungkan user.

Tabel 4.2 Komunikasi

TS N | S |SS
% % | % | %
Informasi yang ditampilkan berguna 0 10 | 10 | 80
User sering kehilangan navigasi ketika melakukan 90 101 0 0
scrolling ke laporan

GUI control berjalan baik seperti yang mungkin
diinginkan user(masuk akal) pada umumnya
Tiap form sudah diberi label form 0 0 0 |100
Layout tampak konsisten (spasi,ukuran, huruf,
perbedaan antara judul dan body text)
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Ada perbedaaan yang cukup kontras antar form 60 10| 30 | O
Tiap halaman aplikasi mempunyai kegunaan yang 0 0 5 | 95
jelas bagi pengguna

Tiap form mengacau atau membingungkan 70 30

Tata letak inputan tidak mempersulit user. 0 0 0 |100
Tiap halaman sudah jelas dan mudah dibaca 0 20 | 50 | 30
Form terlihat Atraktif dan menarik 5 15| 50 | 30
Layout tampak konsisten, Spasi ukuran huruf, 5 5 | 35 | 55
perbedaan antar judul dan body text

Tiap form memiliki perbedaan yang cukup kontras 15 10| 75 | 0O
Warna dan font yang digunakan tampak harmonis 0 0 | 60 | 40

C. Testing Untuk Keamanan Dan Performasi

Pengujian ini dilakukan untuk melihat tingkat keamanan aplikasi dengan

cara menguji aspek-aspek yang dapat menimbulkan gangguan keamanan aplikasi

maupun server. Aspek keamanan yang diuji seperti : halaman login, pengaksesan

langsung ke dalam database tanpa melalui halaman utama. Pengujian performasi

dapat dilakukan dengan pengujian keamanan aplikasi karena keamanan aplikasi

juga bergantung dari performasi sever dan aplikasi tersebut.

Tabel 4.3 Kemanan Dan Performasi

TS| N | S |SS
% | % | % | %

User pengguna langsung menuju ke aplikasi tanpa 100

melewati user login

User dapat mengakses halaman lain tanpa melewati 100

halaman login

User yang telah melakukan logout, dapat mengakses

. 100

halaman yang sebelumya diakses

User dari bagian penjualan dapat melakukan akses 100

terhadap user pembelian

User yang sebelum ada pada database dapat melakukan 100

proses login

Performance masih dapat diterima dalam kondisi terburk

sekalipun(tentukan batas toleransinya, missal response 25 75

time 15 detik)
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D. Testing Untuk Relibility

Pengujian ini dilakukan untuk melihat tingkat keandalan system, sampai
sejauh mana system tersebut bebas dari kesalahan untuk periode tertentu dengan

jumlah transaksi yang telah ditetapkan

Tabel 4.4 Testing Reliability

Test Hasil
€S Variabel Jumlah Comp
10 15
. Total Transaksi 5 9 14
Login
Total Kegagalan 0 0 0
Permintaan rata-rata ke server / min 0.001 | 0.002 | 0.007
Rata-rata Pengguna CPU (%) 75 75 75
Penggunaan memory (MB) 350 | 355 | 358
Sl 350 | 355 | 358
Total Transaksi 5 10 14
Input Data
Total Kegagalan 0 0 0

Permintaan rata-rata ke server / min 0.002 | 0.006 | 0.009

Rata-rata Pengguna CPU (%) 75 78 80
Penggunaan memory (MB) 403 | 430 | 450
Rata-rata

403 | 430 | 450
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) Total Transaksi 5 10 15
Tampikan
Laporan Total Kegagalan 0 0 0
rPnei;mlntaan rata-rata ke server / 0.002 | 0005 | 0.0009
Rata-rata Pengguna CPU (%) 75 80 70
Penggunaan memory (MB) 405 410 415
Rata-rata 405 | 410 | 415

Dari Percobaan yang dilakukan pada server dan database, didapatkan hasil

kinerja maksimal dari request yang dilakuakan oleh beberapa computer klien

terhasdap computer server, sehingga dapat disimpulkan server dan database server

stabil dalam kinerjanya untuk menerima berapapun banyaknya request dari

komputer klien.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis, perancangan sistem dan pembuatan aplikasi
rancang bangun sistem informasi penjulan dan pembelian pada apotek nusantara,
dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Aplikasi sistem informasi apotek dapat menanggani proses pembelian dan
penjualan yang saling terintegrasi dengan proses keluar masuk barang
serta mempermudah dalam proses pembuatan laporan.
2. Sistem informasi ini dapat melakukan control penjualan secara kredit dan

meminimalisasi piutang tidak tertagih.

5.2  Saran
Adapun beberapa saran yang dapat disampikan untuk mengembangkan
aplikasi yang telah dibuat antara lain:
1. Sistem informasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut sampai menjangkau
keuangan perusahaan (sistem informasi akuntansi).
2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkan sistem informasi

peramalan penjualan dan sistem sumber daya manusia.
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